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INTISARI 

 Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang 

menjadi penyebab terjadinya kerusakan produk yang terjadi pada perusahaan dan 

pentingnya adanya pengawasan kualitas. Penelitian ini dilakukan pada CV Selvas 

Production di Yogyakarta. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari perusahaan. Dalam penelitian menggunakan beberapa alat 

pengendalian kualitas yaitu: check sheet, diagram pareto, control chart, diagram 

fishbone, histogram. Check sheet dan histogram digunakan untuk menunjukkan 

jenis kerusakan produk yang sering terjadi. Peta kendali p digunakan untuk melihat 

apakah kerusakan yang terjadi masih dalam batas kendali atau tidak. Selanjutnya, 

melakukan identifikasi terhadap kerusakan dominan yang sering terjadi dan 

menentukan perbaikan dengan menggunakan diagram pareto. Langkah terakhir 

yaitu menggunakan diagram sebab akibat untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya kerusakan pada produk  yang kemudian membuat 

usulan perbaikan kualitas, dengan menggunakan alat ini diharapkan dapat 

membantu dan mengontrol batasan-batasan yang menjadi penyebab terjadinya 

permasanlah dalam proses kegiatan produksi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

kecacatan produk baju namun tidak melebihi batas toleransi perusahaan. Jenis 

kerusakan pada produk yang terjadi pada proses produksi disebabkan oleh tiga 

proses produksi yaitu cutting, printing dan jahit. Faktor yang menyebabkan adanya 

kerusakan produk yaitu faktor lingkungan, mesin, metode, material dan manusia. 

Kata kunci : Alat Bantu Statistik, Defect Product, Pengendalian kualitas, Proses 

Produksi 
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ABSTRACT 

This research was conducted to find out what factors are causing the 

occurrence of product damage that occurs in the company and the importance of 

quality control. This research was conducted in CV Selvas Production in 

Yogyakarta. The type of data used is primary data obtained from the company. In 

research using several quality controls tools is: check sheet, pareto diagram, 

control chart, fishbone diagram, histogram. Check sheets and histograms are used 

to show the types of product damage that often occurs. Control chart p is used to 

see whether the damage occurred is still within the control limits or not. Next, 

identify the dominant damage that often occurs and determine repairs using the 

Pareto diagram. The final step is to use a cause and effect diagram to find out the 

factors that cause damage to the product and then make a quality improvement 

proposal, using this tool is expected to help and control the boundaries that cause 

the problem in the process of production activities. The results of this study indicate 

disability clothing products but do not exceed the tolerance limit of the company. 

Types of damage to products that occur in the production process are caused by 

three production processes, namely cutting, printing and sewing. Factors that cause 

product damage are environmental, mechanical, method, material and human 

factors. 

Keywords: Statistics Tools, Defect Product, Quality Control, Production Process 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembanganiekonomiisaatiini terus mengalami peningkatan secara global, 

dengan adanya hal ini perusahaan dituntut oleh masyarakat untuk terus 

meningkatkan kualitas produk, perusahaan harus menemukanicara dan sumber 

daya yang tepat untukimemperkuat dan mempertahankan bisnis di antara para 

pesaing serta mempertahankan posisi mereka di dunia pasar bisnis. Untuk itu, setiap 

perusahaan harus terus meningkatkan kualitas produk dan jasa dari kegiatan bisnis 

karena pada kenyataannya kualitas adalah salah satu faktor penentu pertumbuhan 

ekonomi agar tetap stabil (Simanova dan Gedjos, 2015). Perkembangan bisnis yang 

semakin kompetitif saat ini membuat keunggulan dalam kualitas bukanlah sebuah 

kemewahan tetapi persyaratan mendasar dari sudut pandang baik produsen dan 

konsumen, kualitas memiliki kriteria tersendiri seperti: kerja dengan target, 

memiliki variasi dan biaya minimum (Goh, 2000). 

Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya yang berkualitas berupa 

sumber daya tenaga kerja dan teknologi. Dalam hal ini kedua sumber daya tersebut 

berguna untuk menentukan keberhasilan produksi sebuah perusahaan dengan 

mengombinasikan dan salingimenggantikanidenganitenagaikerja. Tenagaikerja 

merupakanisumberidayaiyang dapat menggerakkanisumberidaya lainnya, untuk itu 

diperlukan adanya proses produksi yang bekerja dengan baik, tetapi pada 

kenyataannya seringkali produkiiyangiidihasilkaniitidakiisesuaiiidenganiiyang 

diharapkan dan bahkan menghasilkaniprodukirusak.  
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Adanya kerusakan produk terjadi karena berbagai faktor, seperti bahanibaku, 

karyawan, dan mesin-mesiniyang digunakanidalamiprosesiproduksi. Untuk itu, 

agar produkiyangidihasilkanimempunyaiikualitasisesuaiidenganiyang diharapkan 

maka perusahaan perlu menetapkan standar kualitas dan menghasilkan produk 

sesuai denganiharapanikonsumen.  

Perusahaaniharus memperhatikan kualitas produkiiyang dihasilkan dan 

menghindari adanya defect product atau produk rusak. Semakin berkembangnya 

industri konveksi di Indonesia perusahaan harus siap bersaing untuk dapat menarik 

minat dan memberikan kualitas yang baik kepada para konsumen. Prospek 

pengembanganiiusahaikonveksiisangatimenjanjikaniimengingatiipakaianiiiiadalah 

kebutuhaniprimeri (sandang) iselainimakanani (pangan) idaniperumahani (papan), 

kebutuhaniakanipakaianiiniimutlakiharusidipenuhiimengingatiisangatiiidiperlukan 

untukikelangsunganihidupnya. Bisnisiiniimemilikiipangsaipasariyangisangatiluas, 

trenidanimodeiyangisangatidinamisidanimengikutiiperkembanganizaman (Neraca, 

2012). 

CV Selvas Production adalahisalahisatuiperusahaaniyangibergerakidalam 

industri konveksi ingin terus meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan 

mengetahui sejauh mana produk yang dihasilkan berada dalam pengawasan yang 

baik atau tidak. Berbagaiiprogramiipengendalian kualitas telah dijalankan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan hasil produksi yang baikidanisesuaiidenganistandar 

kualitasiyangitelahiditetapkan. iAkanitetapi, ipadaikenyataannyaimasihiiterdapat 

produkiyang memiliki kualitas tidak baik. 
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Pengawasan terhadap produk yang dihasilkan sangat penting, karena dapat 

menentukaniberhasil atau tidaknyaisebuah perusahaanidalamimencapaiiiitujuan. 

Apabila pengendalianiikualitasiikurangiiiefektif, maka kualitas produk yang 

dihasilkan dapat memberikan dampak buruk bagi perusahaan dan mengakibatkan 

terjadinya defect product atau menghasilkan produk rusak. Produk rusak dapat 

menjadi tantangan bagi perusahaan untuk memberikan kualitas maupun kuantitas 

yang baik bagi para konsumen.  

Secara menyeluruh permasalahan pada kualitas mempengaruhi pada taktik 

dan strategi perusahaan yang memilikiidayaisaingidanipersainganiglobalidengan 

produk dari perusahaan pesaing. Perusahaaniiyang dapat memenuhiiituntutan 

kebutuhan konsumen, dapat menghasilkaniiiproduk yang berkualitas yang 

kemungkinaniberhasil, setiap perubahan memiliki tuntutan kebutuhan konsumen 

inilah yangiiiberubah dan perlu di respons dengan baik oleh perusahaan 

(Prawirosentono, 2004). 

Menumbuhkan loyalitas pelanggan adalah tantangan yang penting bagi 

sebagian besar pebisnis. Dalam berbisnis tidak hanya mampu memuaskan 

pelanggan dan produk yang menarik, tetapi jugaiiharusiimembanguniihubungan 

jangkaiipanjangiidenganiipelanggan, perusahaan yang ingin membangun loyalitas 

dengan pelanggan harus mengeluarkan banyak strategi untuk mengembangkan  

hubungan dengan pelanggan (Reichheld dan Sasser, 1990). Penerapan 

pengendalian kualitas membuat konsumen yakin bahwa kepuasan konsumen 

merupakanisalahisatuihaliyangidiperhatikaniolehiperusahaan. Apabila kepuasan 
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konsumen tercapai, maka loyalitas konsumen juga dapat meningkat (Pratama, 

2019). 

Pengendalian kualitas atau quality control adalah salahisatuiicaraiiuntuk 

membantuiperusahaanidalamiimelakukan pengawasan produksi terhadap produk 

yangidihasilkan apakah masihiidalamibatas-batas kontrol atauitidak, dari mulai 

tahapan awal yaitu memilih kualitas bahan, pemilihan benang, pemotongan, proses 

produksi awal, hingga produk akhir sebelum produk dikirim kepada konsumen. 

 Ada beberapa faktor yang penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan 

kegiatan pengawasan kualitas terhadap produk yaitu mengurangi terjadinya 

kesalahan atau perbaikan, menjaga kualitas sesuai standar yang telah diterapkan 

dan meminimalkan adanya keluhan dari para konsumen. Permasalahanikualitas 

telahimengarahipadaitaktikidaniistrategiiiperusahaaniisecaraiiimenyeluruhiidalam 

rangkaiuntuk memilikiidaya saingidan bertahaniterhadap persainganiglobalidengan 

produkiperusahaanilain (Hatani, 2007). 

Menggunakanialatibantu statistik iniisecara berkelanjutan, dapat mencegah 

persoalan pengendalian kualitas yangiiberlarut-larutiidaniiproduk rusak yang 

berlebihan. Alatibantuistatistikiberupaicheckiisheet, ihistogram, ipetaikendaliip, 

diagramipareto dan diagramisebab akibat atau fishboneidiagram kegunaanya: 

Check sheet bergunaiuntuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penyebab terjadinya kerusakan, histogram digunakan untuk menunjukkan jenis 

kerusakan produk yangiseringiterjadi yang ditampilkan dalam grafik, petaikendali 

p atau control chart berguna untuk mengevaluasi apakah hasil produksi berada 

dalam batas pengendalian mutu dan menunjukkan penyimpangan yang masih 
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berada dalam batas toleransi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Peta kendali 

p sangat bermanfaat untuk memonitor proses produksi agar bila terjadi suatu 

penyimpangan dapat segera ditindaklanjuti.  

Diagram pareto mengelolaikesalahan, imasalah, iatau produk rusak untuk 

membantuimemusatkaniperhatianipadaiusaha menyelesaikan masalah. Fishbone 

diagram merupakan satu-satunyaialatibantuiyangimenggunakanidataiverbaliatau 

dataikualitatifidalamipenyajiannya. Alatibantuiiniimenggambarkanitentangisuatu 

kondisiipenyimpanganimutuiyangidipengaruhiiolehiibermacam-macamiipenyebab 

yangisalingiberhubungan (Meredith, 1992). 

Berikut data jumlah produksi beserta jumlah produk rusak pada CV Selvas 

Production pada Januari-Agustus 2018 dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.  

Tabel 1.1 Data Produksi dan Produk Rusak pada Januari-Agustus 2018 

Bulan Jumlah Produksi  Jumlah Cacat 

  

 Produk Cacat 

 (%) 

Januari 1869 71 3,8 

Februari 2934 79 2,7 

Maret 2184 70 3,2 

April 3009 143 4,8 

Mei 1412 49 3,5 

Juni 2307 92 4,0 

Juli 961 34 3,5 

Agustus 2301 61 2,7 

Jumlah Total 16977 599 28,1 

       Sumber: Data sekunder, diolah. 

DariiTabel 1.1idapatidiketahuiibahwaijumlahiproduksiiiyang dihasilkan 

oleh perusahaan tidak sama setiap bulannya, dikarenakaniidalam menghasilkan 

jumlah produkiyangiiproduksi disesuaikan pada jumlah pesanan yangiditerima oleh 

perusahaan. Adapunirata-rataiproduk yang diproduksi selama 8 bulan pada tahun 
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2018 adalah sejumlah 16.977 potongan, denganirata-rataiprodukirusak 599 potong 

atauisekitar 28,1% dariitotaliproduksiisetiapibulan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pemilik CV Selvas Production, perusahaan memang belum menetapkan 

standar kualitas pada suatuiprodukiyangidihasilkanidilihat dari jumlah persentase 

kegagalan produkiyangidiproduksi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa programipengendalianikualitas 

produksiiyang ada pada perusahaanibelum dijalankan secara optimal, isehingga 

diperlukan kembali analisisimengenaiiupayaipengendalianikualitasiyang akan 

diterapkanipadaiCV Selvas Production dan mengetahui penyebab terjadinya 

produk rusak serta mencari solusi perbaikan dengan menggunakan alat bantu 

statistik untuk solusi perbaikan.  

1.2 Rumusan Masalah 

CV Selvas Production sebagaiisalahiisatuiperusahaaniyangiibergerakidalam 

industri konveksi yang dimana selaluiberusahaiuntukimenghasilkaniprodukiyang 

berkualitasibaik. Namun, pada kenyataannya dalam proses produksi perusahaan 

masih mengalami adanya kerusakan produk. Oleh karenaiiitu, iperusahaan 

membutuhkan adanya pengendalian kualitas secara statistik untuk dapat 

mengetahui kerusakan yang terjadi pada proses produksi dan 

bagaimanaiimengurangi adanya defect product atau kerusakan produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkanirumusaniimasalah terdapat empat pertanyaaniiyang muncul 

dalamipenelitianiiniiadalahisebagaiiberikut. 

1. Bagaimana pengendalianikualitas pada prosesiproduksiiuntukimengurangi 

tingkatikerusakan padaproduk yang diproduksi oleh CV Selvas Production? 

2. Jenis kerusakan apaisajaiyangimenyebabkanikerusakanipadaiprodukiyang 

produksi oleh CV Selvas Production? 

3. Apa yang harus dilakukan oleh CV Selvas Production untuk dapat 

meminimalkan kerusakan yang terjadi pada produk yang di produksi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitianiiniibertujuaniuntuk: 

1. Menganalisisibagaimana pengendalianikualitasiproduk yang dilakukan CV 

Selvas Production dalam upaya mengurangi adanya kerusakan pada produk 

yang diproduksi. 

2. Mengidentifikasiifaktor-faktoriapaisajaiyangimenyebabkan kerusakan pada 

produkiyangidiproduksiiolehiCViSelvas Production. 

3. Menganalisisijenis-jenis kerusakan yangimenyebabkaniiadanya kerusakan 

padaiprodukiyangidiproduksiiolehiCV Selvas Production. 

4. Menganalisisibagaimanaipenerapanialatibantuistatistik dalam pengendalian 

kualitasipada CV Selvas Production dalam meminimalkan dan menekan 

terjadinya kerusakan pada produk. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaatiyang diperoleh dalam penelitianiiniiadalah: 

1. BagiiPerusahaan 

a. Sebagaiibahanimasukan yang berguna bagi CV Selvas Production untuk 

dapat meningkatkan kualitasiprodukiyangidihasilkan dan bisa lebihbaik 

dibandingkan dengan produkipesaingilain. 

b. Agar pihak perusahaan dapat meminimalkan adanya defect product atau 

produk rusak yang dialami selama ini dan untuk memberikan 

kemudahan dari pihak manajemen operasional CV Selvas Production 

khususnya bisa menangani defect product atau produk rusak, 

dampaknya, dan penyebab terjadinya defect product atau produk rusak 

yang ditemukan dari hasil penelitian. 

2. BagiiPeneliti 

a. Denganiadanyaipenelitianiiniidiharapkanibisa menambahipengetahuan 

yang berkaitan dengan Quality Control (QC). 

b. Dapat menambah pengalaman dalam pengunaan Quality Control (QC) 

untuk permasalahan defect product atau produk rusak di dalam sebuah 

perusahaan. 

c. Dapatimenjadiibahanireferensiibagiipenelitiilainnyaiyangijuga meneliti 

tentang Quality Control (QC). 
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3. BagiiUniversitas 

Memberikanireferensiiitambahanibagiiiperpustakaaniiagariibergunaidalam 

mengembangkaniilmuipengetahuanidanijugaibergunaisebagaiipembanding 

bagiipeneliti dengan topik yangisama. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalamipenelitianiiniimasalahiyangiiakaniidibahasiiadalah tentang “Analisis 

Pengendalian Kualitas untuk Mengurangi Adanya Kerusakan Produk dengan 

Menggunakan Alat Statistik pada CV Selvas Production”, agar masalah dalam 

penelitian ini lebih mudah untuk dipahami, makaibatasanimasalah yang ada dalam 

penelitianiiniisebagaiiberikut. 

1. Penelitianiiniidilakukan di salah satu perusahaan konveksi yang ada di 

Bagunharjo, Bantul, Yogyakarta, yaitu pada CV Selvas Production. 

2. Dataiyangidigunakanidalamipenelitian ini diambil dari data produksi yaitu 

Januari - Agustus 2018. 

3. Data yang diperlukan dengan melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang berfokus pada proses produksi di CV Selvas Production. 

1.7 Sistematika Penelitian 

Tesis ini disusun secara sistematis agar sesuaiiidengan tujuan yangiitelah 

ditentukan. Adapun sistematika penelitian dalamitesis ini adalahisebagaiiberikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

BabiiIiiberisi pendahuluaniipenelitian yaitu terdiriiidariiilatariibelakangimasalah, 

rumusaniimasalah, tujuan penelitian, manfaatipenelitian, iruangilingkupipenelitian, 

sertaisistematikaipenulisan dalam penelitian ini. 
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BAB II: LANDASAN TEORI  

Bab II menjelaskan mengenai landasaniteoriidalam penelitian ini yang menyangkut 

teori-teoriiiiiiyangiiiidigunakan, ipembahasan mengenai penelitian-penelitian 

sebelumnya, yang mendukung pelaksanaan penelitian, hipotesis, dan variabel 

penelitian.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab III berisi metode penelitian tentang kontrol mutu dan produksi dimana akan 

dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu alur penelitian, metodeianalisis 

data, lokasi dan waktu penelitian, iteknikipengumpulan data, dan teknik pengolahan 

data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

BabiIVimenjelaskan mengenai hasil dan pembahasanidariiprosesipengolahanidata 

danianalisisidata yang telah dilakukan pada CV Selvas Production. 

BAB V: KESIMPULAN 

BabiV merupakanikesimpulanidariikeseluruhaniipenelitianiyangitelahidilakukan, 

yang terdiriiidariiikesimpulan, iimplikasiiipenelitian, iketerbatasanipenelitian, dan 

memberikan saraniyang perlu diberikanikepadaiperusahaan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Proses Produksi 

 MenurutiAssauri (2008) proses dapat diartikan sebagai salah satu metode 

yang dimana terdapat sumber-sumberi (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana) dalam  

proses untukimemperolehisuatuihasil. Sedangkaniproduksiiadalahkegiatan yang di 

dalamnya menambah nilai pada barangiatauijasa yang dihasilkan. Untuk itu dalam 

sebuah prosesiproduksi akan menghasilkan produk sangat dipengaruhi oleh mesin 

yang digunakan. Semakin sebuah mesin memiliki kinerja tinggi dalam 

menghasilkan produk maka akanimenghasilkaniprodukidenganikualitasiyangilebih 

tinggii (Sivakumar dkk., 2011).  

Menurut Samuel (1994) proses produksi adalah serangkaian proses dalam 

sebuah perusahaan yang di dalamnya terdapat kebijakan operasional seperti 

penjadwalan produksi, pembelian, pengiriman dan pengendalian persediaan. 

Dengan menjalankan proses produksi secara konsisten dapat meningkatkan kinerja 

seluruh unit bisnis dan  nilai kompetitif perusahaan. Kualitas tidak hanya 

mempertahankan beberapa atribut kualitas dalam batas yang ditentukan. Tetapi 

juga meningkatkan kualitas secara berkelanjutan dan berjuang untukimencapai 

tujuaniyangiinginidicapaiidalam suatu organisasi. Proses produksi meliputi fasilitas 

pengendalian mutu dan sistem informasi yang diperlukan untuk merubah sumber 

daya ke produk (Lin, 1991). 
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Produksi didefinisikan sebagai tahapan-tahapan dalam mengubah salah satu 

bentuk bahan ke dalam proses lain dengan melalui proses kimia atau mesin untuk 

menciptakan dan meningkatkan kegunaan produk kepada konsumen. Dapat 

diartikan bahwa produksi adalah proses penambahan nilai suatu produk dengan 

melewati tahapan pengolahan untuk memiliki nilai tambah (Kumar dan Suresh, 

2008). 

Sistemiproduksiimemilikiikarakteristikisebagaiiberikut. 

a. Produksiiadalah kegiataniyangiterorganisir, sehinggasetiap sistem produksi 

memilikiitujuan. 

b. Sistemimengubahiberbagaiiinputikeioutput yang berguna. 

c. Tidakiberoperasi dalam isolasi dariisistemiorganisasiilain. 

d. Ada umpaniibalikiitentangiikegiatan, yangipentingiuntukimengontrolidan 

meningkatkanikinerjaisistem. 

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa teori di atas bahwa pengertian dari  

proses produksi adalah sebuah proses yang melewati beberapa tahap membuat 

produk dengan menggunakan mesin atau secara manual mulai dari pengolahan 

bahan baku hingga produk jadi sehingga memiliki nilai yang dapat dinikmati oleh 

konsumen. 

2.1.2 Kualitas 

Mempertahankan kualitas tidak hanya berlaku untuk saat ini saja, tetapi 

dilakukan terus menerus untuk mencapai tujuan dalam suatu organisasi, kualitas 

yang ada pada perusahaan manufaktur harus memberikan lebih dari sekedar 
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produksi prosedur pemeriksaan dan menerima informasi online yang diperlukan 

untuk membuat hak keputusan dan juga mengembangkan strategi kualitas yang 

efektif  (Lin, 1991). 

Menurut pendapat lain kualitas adalah pendekatan yang paling sering 

mencirikan diferensiasi strategi, hal ini karena kualitas menciptakan keunggulan 

kompetitif melalui pelanggan serta meminimalkan sensitivitas harga yang diberikan 

kepada konsumen, untuk mencapai kualitas yang lebih tinggi biasanya memerlukan 

penggunaan komponen yang lebih mahal, teknik manufaktur, dan manajemen 

lainnya. Tidak sesuai jika menggunakan biaya lebih rendah (Philips dkk., 1983). 

Yang membedakan hubungan antara strategi dan kualitas produk, karena kualitas 

adalah aspek yang membedakan desain, gaya dan inovasi teknologi yang dapat 

memperkuat argumen. 

Menurut Gaspersz (1998) kualitas merupakan faktor penting bagi konsumen 

untuk memuaskan konsumen dan menentukan pilihannya terhadap suatu produk 

atau jasa tertentu. Kualitas juga didefinisikan sebagai konsistensi peningkatan dan 

penurunan variasi karakteristik produk agar dapat memenuhi spesifikasi dan 

kebutuhan guna meningkatkan kepuasan pelanggan internal maupun eksternal. 

Menurut Garvin (1987) mengusulkan delapan dimensi kualitas yaitu: performance, 

features, reliability, conformance, durability, serviceability, aesthetics dan 

perceived quality. Tidak semua dimensi kualitas dapat secara objektif didefinisikan 

sebagai metrik kualitatif karena beberapa atribut kualitas subjektif ditentukan. 

Seperti daya tahan yang tidak dapat diukur secara langsung pada saat pembeli 

menerima pengiriman. ketika pembeli dapat menentukan atribut kualitas yang 
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mereka harapkan, menjadi mudah untuk mendefinisikannya secara langsung dalam 

kontrak. Dalam situasi ini, pendekatan berbasis hasil lebih disukai untuk mengelola 

kualitas pemasok, namun ketika produk yang dibeli memiliki kualitas tidak jelas 

dan sulit diukur, perusahaan perlu memastikan bahwa pemasok dapat diandalkan 

dan mampu mempertahankan proses yang stabil dan fungsional untuk kualitas yang 

diinginkan.  

Menurut Kumar dan Suresh (2008) dalam proses kontrol kualitas terdapat 

langkah-langkahnya yaitu: 

a. Merumuskan kebijakan kualitas. 

b. Menetapkanistandariiatauiispesifikasiiiberdasarkaniiipreferensiipelanggan, 

biayaidanikeuntungan. 

c. Pilih rencanaiinspeksiidan mengatur prosedur untuk memeriksa. 

d. Menetapkan standar sesuai spesifikasi. 

e. Melakukan perubahan yang diperlukan untuk mencapai standar. 

f. Menetapkan keputusan berdasarkan bagaimana bagian yang cacat dibuang 

semua atauipengerjaaniulang. 

g. Koordinasiimasalahikualitas. 

h. Mengembangkaniikesadaraniikualitas, ibaikiiidiiidalamiimaupuniidiiiluar 

organisasi. 

i. Mengembangkaniproseduriuntukihubunganivendor-vendor yangibaik. 
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Manfaat adanya kontrol kualitas: 

a. Meningkatkanikualitasiprodukidanilayanan. 

b. Meningkatkaniiiproduktivitasiiprosesiimanufaktur, iibisnisiikomersial dan 

perusahaan. 

c. Mengurangiibiayaiproduksiidaniperusahaan. 

d. Menentukanidanimeningkatkanidayaijualiprodukidanijasa. 

e. Mengurangiihargaikonsumeniprodukidanijasa. 

f. Meningkatkaniidaniiatauiiimemastikan pada waktu pengirimaniiidan 

ketersediaan. 

g. Membantuidalamipengelolaan sebuah perusahaan. 

Menurut Assauri (2008) kualitas merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan 

pada suatu hasil atau barang yang menyebabkan kesesuaian dengan tujuan hasil 

atau barang tersebut dibutuhkan atau dimaksudkan. Bagi para produsen dan 

konsumen kualitas memiliki standar yang berbeda, karena masing-masing standar 

memiliki kualitasnya sendiri. Kualitas suatu produk dipengaruhi olehibeberapa 

faktoriantarailain: 

a. Fungsiisuatuibarang 

Terkait pada mutu yang ingin dicapai apakah sudah sesuaiidenganifungsi dari 

barang dengan memperhatikan spesifikasinya seperti kecepatan, daya tahan, 

kegunaan, bunyi, berat dan kemudahan dalam melakukan perawatannya. 

b. Wujud fisik suatu barang 

Meskipun barang atau produk akhir yang dihasilkan secara mekanis atau teknis 

telah berkembang, apabila wujudnya kurang dapat diterima, maka kualitas 
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yang ditawarkan kurang disukai oleh konsumen sebab barang tersebut 

dianggap tidak memenuhi persyaratan. 

c. Biaya suatu barang 

Secara umum kualitas dari suatu barang dapat ditentukan oleh harga dan biaya 

suatu barang tersebut. Seringkali seseorang menilai bahwa barang-barang 

dengan harga tinggi tentu memiliki kualitas yang jauh lebih baik. 

Definisi kualitas menurut Nasution (2005) yaitu: 

a. Kualitas berhubungan dengan usaha melebihi atau memenuhi ekspektasi 

konsumen. 

b. Kualitas berhubungan dengan produk, proses, sumber daya manusia, dan 

sumber daya alam. 

c. Kualitas adalah kondisi dinamis tergantung dari lingkungan di sekitarnya. 

Karakteristik kualitas suatu produk yang mumpuni haruslah memiliki 

banyak fungsi karena akan memberi nilai manfaat dan kepuasan kepada konsumen 

melalui berbagai aspek. Ada baiknya jika suatu produk memiliki ukuran agar 

mudah dicari konsumen sesuai kebutuhan dan mudah dihitung, misalnya untuk 

dihitung isi dan beratnya, untuk ukuran yang sifatnya kualitatif yaitu bentuk yang 

menarik dan warna yang unik. 

2.1.3 Pengendalian Kualitas 

 Pengendalian kualitas pada suatu proses produksi digunakan agar dapat 

menghasilkan kualitasiiproduk, pelayanan atau proses yangiisesuaiiiidengan 

spesifikasi yangitelahiditetapkan. Perencanaan yang telah ditetapkan belum tentu 

dapat berjalan dengan baik karena pada saat prosesiproduksi berlangsung sering 
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terjadi hal-hal yang tidak terduga  yang dapat menghambat jalannya proses produksi 

untuk itu dibutuhkan pengendalian atas produksi agar hal-hal yang dapat 

menghambat jalannya proses produksi dapat segera diketahui dan dilakukan 

perbaikan.  

 Menurut Kumar dan Suresh, (2008: 137-138) “quality Control (QC) may be 

defined as a system that is used to maintain a desired level of quality in a product 

or service. It is a systematic control of various factors that affect the quality of the 

product. It depends on materials, tools, machines, type of labour, working 

conditions etc.”.  Pengendalian kualitas yaitu sebagaiisistemiyangidigunakaniuntuk 

mempertahankaniitingkatikualitasiiyangiidiinginkan suatu produkiiatauiilayanan, 

pengendalian kualitas ini adalahiikontrol yang dilakukan secara sistematisiidari 

berbagaiiifaktoriiyangimempengaruhiikualitasidari produkitergantungipadaibahan, 

alat, imesin, itenagaikerja dan kondisiikerja. 

2.1.4 Langkah-Langkah Pengendalian Kualitas 

Pengendalianikualitas harusidilakukan melaluiiproses secaraiterus-menerus 

dan berkesinambungan. Adapun proses pengendalian kualitas dapat dilakukan salah 

satunyaiiiidengan melalui penerapaniiiPDCA (Plan-Do-Check-Action) yang 

diperkenalkaniioleh salah satu pakariikualitas ternamaiiberkebangsaaniiAmerika 

Serikatiiyaitu Dr. W. Edwards Deming, siklusiini disebutisiklus deming (Deming 

Cycle/ DemingiWheel). 
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 Pada umumnya siklusiiiiPDCA dilakukan untukiiiimengetesiiiidan 

mengimplementasikaniperubahan-perubahaniuntuk memperbaikiiikinerjaiiproduk, 

prosesiatau suatuisistem diimasa yangiakanidatang. 

 

Gambar 2.1 Siklus PDCA 
Sumber : Chase, Aquilano and  Jacobs (2001) 

 

 Penjelasanidariitahap-tahapidalamisiklus PDAC menurut Nasutioni (2005) 

sebagaiiberikut. 

a. Mengembangkanirencanai (Plan)  

Merencanakaniispesifikasi, imenetapkaniispesifikasiiiatau standar kualitas 

yangiibaik, memberikan pengertianiikepadaiibawahaniiakaniipentingnya 

kualitasiproduk, ipengendalianikualitasidilakukan secara terus-menerus dan 

berkesinambungan. 

b. Melaksanakanirencana (Do) 

Rencanaiyangitelahidisusunidiimplementasikanisecaraibertahap, mulai dari 

skalaikecilidanipembagianitugasisecaraimerata sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuaniidariisetiapiipersoniliidalamiimelaksanakaniiirencanaiidengan 

sebaikimungkiniagarisasaranidapatitercapai. 
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c. Memeriksaidan menelitiihasil yangidicapai (Check) 

Memeriksaiatau menelitiimerujuk padaipenetapan apakahipelaksanaannya 

beradaidalam jaluriyang sesuaiidengan rencanaidan memantauikemajuan 

perbaikaniiyangiidirencanakan. Membandingkaniikualitas hasiliiproduksi 

denganistandar yangitelah ditetapkan, berdasarkanipenelitian diperoleh data 

kegagalanidan kemudianiditelaah penyebabikegagalannya. 

d. Melakukanitindakanipenyesuaian (Action) 

Penyesuaianidilakukanibilaidianggapiperlu, iyangididasarkanihasilianalisis 

diiatas. iPenyesuaianiberkaitanidenganiistandarisasiiiproseduriibaruiiuntuk 

menghindariitimbulnyaikembaliimasalahiyang sama atau menetapkan saran 

baru untuk perbaikan ke depannya. 

Dalam melaksanakanipengendalianikualitas, terlebih dahulu perlu dipahami 

beberapailangkahiidalamiimelaksanakanipengendalianiikualitas. iMenurut (Roger, 

2007) untuk mengimplementasikaniperencanaan, pengendalianidan pengembangan 

kualitasidiperlukanilangkah-langkahisebagaiiberikut. 

a. Mendefinisikanikarakteristiki (atribut) ikualitas. 

b. Menentukanibagaimanaicaraimengukurisetiap karakteristik. 

c. Menetapkanistandar kualitas. 

d. Menetapkaniprogramiinspeksi. 

e. Mencariidanimemperbaikiikualitasiyangirendah. 

f. Terus-menerusimelakukaniperbaikan. 
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2.1.5 Faktor-Faktoriyang mempengaruhiiKualitas 

Ada beberapa faktoriyang mempengaruhi terbentuknya kualitas produk atau 

jasa menurut Feigenbaum (1991) menyebutkan bahwa ada sembilan bidang dasar 

faktor yang mempengaruhi kualitas atau ‘9M’ yaitu: 

a. Market (Pasar) jumlahiproduk yangiditawarkan diipasar terusitumbuhipada 

lajuiiieksplosif. Kebanyakaniiiidari produk-produkiiiini adalahiiihasil 

perkembanganiteknologi-teknologiiibaru bukaniihanya produkiiituiisendiri 

tetapiijuga lahanidan metodeiyang mendasariipembuatan produkitersebut. 

Keinginaniidan kebutuhaniikonsumen secaraiihati-hatiidiidentifikasiiioleh 

bisnisimasa kiniisebagai suatuidasar untukimengembangkan produkibaru. 

Konsumenitelahidiarahkan untukimempercayai bahwaiada suatuiiproduk 

yangidapat memenuhiikebutuhannya. Padaimasaisekarang, konsumeniakan 

memintaiidan memperolehiiproduk yangiiilebih baikiiuntukiimemenuhi 

kebutuhaniini. Pasar menjadi lebih luas ruang lingkupnya dan bahkan secara 

fungsionalilebih terspesialisasiidi dalamiproduk danijasa yangiditawarkan. 

Denganibertambahnya perusahaanimaka bisnisiiharus lebihiifleksibeliidan 

mampuiberubah lebihicepat. 

b. Money (Uang) Meningkatnya persainganiiidi dalamiiibanyakiiibidang 

bersamaanidengan fluktuasiiekonomi duniaitelah menurunkanibatasilaba. 

Padaiiwaktuiyang bersamaan, kebutuhaniakan otomatisidanipemekanisan 

telahiiimendorong pengeluaraniiibiaya yangiiibesar untukiiiprosesiiidan 

perlengkapaniyangibaru. Hasilipenambahan diidalam investasi pabrik, yang 

harusidibayar melaluiinaiknya produktivitasitelah menimbulkanikerugian 
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yangibesar dalamiproduksi disebabkanioleh barangicacat danipengulangan 

kerja yang serius. Biaya-biaya mutu yang dikaitkan dengan pemeliharaan 

dan perbaikan mutu telah mencapai ketinggian yang tak terduga yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. 

c. Managementitanggung jawabimutu telahididistribusikan antaraibeberapa 

kelompok khusus. Dulu mandor dan teknisi produk mempunyai tanggung 

jawab sepenuhnya atas mutu produk. Sekarang bagian pemasaran melalui 

fungsi perencanaan produknya harus membuat persyaratan-persyaratan 

produk. Bagian rekayasa bertanggung jawab untuk merancang produk yang 

akan memenuhi persyaratan ini. Bagian pembuatan harus mengembangkan 

dan memperbaiki kembali proses untuk memberikan kemampuan yang 

cukup untuk membuat produk sesuai dengan spesifikasi rekayasa. Bagian 

kendali mutu harus merencanakan pengukuran-pengukuran mutu pada 

seluruh  aliran proses yang akan menjamin bahwa hasil akhir akan 

memenuhi persyaratan mutu dan mutu pelayanan setelah produk sampai 

pada konsumen menjadi bagian yang semakin penting “paket produk” total. 

Hal ini telah menambah beban manajemen puncak, khususnya dipandang 

dari bertambahnya kesulitan dalam mengalokasikan tanggung jawab yang 

tepat untuk mengoreksi penyimpangan dari standar mutu. 

d. Men (manusia) pertumbuhaniyang cepatidalam pengetahuaniteknisidan 

penciptaan seluruh bidang-bidang baru seperti elektronika komputer telah 

menciptakan suatu permintaan yang besar akan pekerja-pekerja yang 

memiliki kemampuan khusus. Spesialisasi telah menjadi penting karena 
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bidang-bidang pengetahuan bertambah. Meskipun spesialisasi mempunyai 

keuntungan, kerugiannya adalah memecah tanggung jawab mutu produk ke 

dalam beberapa bagian. Pada waktu yang sama, situasi ini telah 

menciptakan suatu permintaan akan ahli teknik sistem yang akan mengajak 

semua bidang spesialisasi untuk bersama merencanakan, menciptakan dan 

mengoperasikan berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil yang 

diinginkan. 

e. Motivation (motivasi) meningkatnyaiikerumitan dalamiimembawaiimutu 

suatu produk ke dalam pasar yang telah memperbesar makna kontribusi 

setiap karyawan terhadap mutu. Penelitian terhadap motivasi manusia 

menunjukkan bahwa sebagai tambahan hadiah uang. Para pekerja masa kini 

memerlukan sesuatu yang memperkuat rasa keberhasilan di dalam 

pekerjaan mereka dan pengakuan yang positif bahwa mereka telah 

memberikan sumbangan atas tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini 

membimbing ke arah kebutuhan yang tidak pernah ada sebelumnya, yaitu 

pendidikan mutu dan komunikasi yang lebih baik tentang kesadaran mutu. 

f. Materials (bahan) disebabkanioleh biayaiproduksi danipersyaratanimutu 

paraiahli teknikimemilih bahanidengan batasaniyang lebihiketatidariipada 

sebelumnyaidan menggunakanibanyakibahanibaru. 

g. Mechine and mechanization (mesin dan mekanisasi) permintaan perusahaan 

untuk mencapai penurunan biaya dan volume produksi untuk memuaskan 

pelanggan dalam pasar yang bersaing ketat telah mendorong penggunaan 

perlengkapan pabrik yang secara mantap menjadi lebih rumit dan jauh lebih 
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tergantung pada mutu bahan yang dimasukkan ke dalam mesin tersebut. 

Mutu yang baik menjadi suatu hal yang kritis dalam memelihara waktu kerja 

mesin agar fasilitasnya dapat dimanfaatkan sepenuhnya. Semakin besar 

usaha perusahaan untuk melakukan pemekanisan dan otomatis untuk 

mencapai penurunan biaya, mutu yang baik menjadi semakin kritis baik 

untuk membuat penurunan-penurunan ini semakin nyata dan untuk 

meningkatkan pekerja dan pemakaian mesin hingga nilai yang memuaskan. 

h. Moderniinformation method (metodeiinformasiimodern) evolusiiteknologi 

komputer yang cepat telah membuka kemungkinan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengambil kembali dan memanipulasi informasi pada suatu 

skala yang tidak pernah terbayang sebelumnya. Teknologi informasi 

modern menyediakan cara untuk mengendalikan mesin dan proses selama 

waktu pembikinan pada taraf yang tak terduga sebelumnya dan 

mengendalikan produk dan jasa bahkan hingga mereka telah sampai ke 

tangan pelanggan. Metode pemrosesan data yang baru dan yang secara 

konstan menjadi lebih baik memberikan kemampuan untuk mengelola 

informasi yang lebih bermanfaat, lebih akurat, tepat waktu dan bersifat 

ramalan yang mendasari keputusan yang membimbing masa depan bisnis. 

i. Mountingiiproductiirequirement (persyarataniiprosesiiproduksi) kemajuan 

yangipesat dalamikerumitan rekayasairancangan, memerlukan kendali yang 

lebihiketat padaiseluruh prosesipembuatan, telahimenciptakan hal-hal yang 

sebelumnyaiiterabaikan menjadiiipenting secaraiipotensial. Meningkatnya 

kerumitaniidan persyarataniiprestasi yangiilebih tinggiiibagi produkitelah 
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menekankanipentingnya keamananidan kendalaiproduk. Perhatianiiyang 

konstaniharus diberikaniuntuk meyakinkanibahwa tidakiadaifaktor-faktor 

yangidiketahui danitidak diketahuiimemasuki prosesiiuntukiimenurunkan 

keandalaniisistem. Rancanganiiyang secaraiibawaan dapatiimenghasilkan 

keterandalanitersebut hanyaisebagai hasilidariikewaspadaan.  

2.1.6 Pengertian Pengendalian Kualitas Statistik 

Menurut Allen (2006) terdapat dua alat bantu statistik yang digunakan untuk 

melakukan pengawasan pengendalianikualitas statistikiyaitu StatisticaliProcess 

Control (SPC) daniStatistical QualityiControl (SQC). SQC digunakan untuk 

memonitor, mengevaluasi dan memiliki beberapa metode untuk pemecahan 

masalah. Beberapa metode yang terdapat pada SQC tidak menggunakan teori 

statistik yang rumit, SQC telah banyak diterapkan untuk perbaikan kualitas dan 

fungsi pengerjaan lainnya seperti desain eksperimen dan optimasi. Secara khusus, 

SQC juga memiliki hubungan dengan pengendalian proses statistik SPC dimana 

kedua alat statistik ini pertama dikembangkan oleh Shewhart. Definisi lain menurut 

Chase dkk., (2001: 291), "Statistical Quality Control is a number of different 

techniques designed to evaluate quality from a conformance view." artinya, 

Pengendalianiikualitas statistik adalahiisebuah teknikiiyang dirancangiiiuntuk 

mengevaluasiikualitas dariitampilan kesesuaian. 

Menurut Stevenson (2012: 425), “ Statisticaliprocessicontrol (SPC) isiused 

toievaluate processioutput toidecide ifiiaiiprocessiiis “in control” oriiificorrective 

actioniisineeded.” Artinya, bahwa proses kontrol secara statistik digunakan untuk 
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mengevaluasi proses output untuk memutuskan apakah proses terkendali dalam 

batas wajar atau diperlukannya tindakan korektif. 

Menurut Heizer dkk., (2006: 286) StatisticaliProcess Controliiadalah “A 

process used to monitor standars,  making measurements and taking corrective 

action as a product or service is being produced.” Dapat diartikan suatu proses 

yangidigunakan untukimemantau standaridan mengambilitindakan korektifiketika 

produkiatau layananisedang diproduksi. 

MenurutiiiAssauri (2008) menyebutkan manfaat adanya pengendalian 

kualitas statistik yaitu: 

a. Pengawasan (control), pada pengawasan ini mengharuskaniisyarat-syarat 

kualitasipada situasiitertentu dan kemampuaniprosesnya telahidipelajariisecara 

detail. Halitersebut akanimenghilangkan beberapa titik permasalahan baik dalam 

proses maupun secara spesifikasi. 

b. Pengerjaanikembali. Sebelum terjadinya kegagalan dan adanya ketidaksesuaian 

antaraiiikemampuaniiiproses (process capability) denganiispesifikasi agar 

banyaknyaiiibarang-barang yangiiidibatalkan dapat berkurang dan memberi 

dampak penghematan pada perusahaan. 

c. Biaya-biayaipemeriksaan. Pada SPC dilakukan dengan cara pengambilan 

sampel dan dari hasil produksi hanya sebagian yang akan diperiksa. Hal tersebut 

dapatimenurunkan biaya pemeriksaan. 
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2.1.7 Alat Bantu Dalam Pengendalian Kualitas 

Sebagaimanaiiiyang disebutkaniioleh HeizeriiidaniiiRender (2006) alat 

pengendalianiikualitas statistikiiyaitu denganiiimenggunakan SPC dan SQC, 

mempunyai seven tools atau tujuh alat statistik utama yaitu: diagram pareto, check 

sheet, histogram, control chart,  fishbone diagram, scatter diagram dan flow chart 

diagram. Berikut penjelasan masing-masing diagram: 

a. Diagram Pareto 

Menurut Craft dan Leake (2002) menyimpulkan bahwa analisis 

Pareto adalah prinsip atau model manajemen yang diterima dan 

direkomendasikan dengan sedikit pertentangan. Analisis pareto banyak 

digunakan di kalangan praktisi industri dan akademis. Penggunaan Pareto 

analisis telah menyebar sangat luas dan berakar pada industri. 

Menurut Fotopoulos dkk., (2011) terdapat lima kelemahan dalam 

analisis pareto, yaitu: 

1) Tidak ada evaluasi ekonomi untuk frekuensi masalah berbasis analisis. 

2) Tidak ada pertimbangan diberikan untuk peluang terjadinya masalah. 

3) Kurangnya pertimbangan statistik. 

4) Diagram pareto umumnya tidak berguna untuk perbandingan tren 

(Knights, 2001). 

5) Tidak ada hubungan yang ditunjukkan antara variabel yang terdaftar 

(Bamford dan Greatbanks, 2005). 

 

ANALISIS KERUSAKAN PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN ALAT STATISTIK PADA CV SELVAS
PRODUCTION
NOVA RIANTI S, Nofie Iman Vidya Kemal, S.E., M.Sc., Ph.D,
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

27 
 

Menurut Bamford dan Greatbanks (2005); Fotopoulos dkk., (2011) 

mendukung penggunaan analisis Pareto sebagai alat yang bermanfaat dan 

mudah digunakan khususnya di Indonesia untuk pengambilan keputusan 

manajemen. Akhirnya, menurut Garg (2013) Pareto analisis “sering 

digunakan oleh manajer untuk mengarahkan upaya ke peningkatan terbesar 

dalam mengambil sebuah keputusan". 

Diagram pareto membantu memprioritaskan dengan mengurutkan 

penyebab penurunan dari yang terpenting. Dengan sumberiidayaiiyang 

terbatasiidiagram iniiimembantu perusahaaniiuntuk menentukaniiurutan 

dimanaimereka harusimengatasiimasalah. Analisisipareto dapatidigunakan 

untukiimengidentifikasi masalahiidalam beberapaiiibentuk (Kumar dan 

Suresh, 2008). 

1) Analisisikerugianimateri (atauijumlahiterakhir). 

2) Analisisiikerugian denganiiprosesiiyaitu, mengklasifikasiiicacatiiatau 

penolakanitempat dalamihaliproses. 

3) Analisisikerugian olehiproduk yangisejenis. 

4) Analisisioleh pemasokidi seluruhispektrum dariipembelian. 

5) Analisisioleh biayaiuntuk satuibagian. 

6) Analisisioleh modusikegagalan. 
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Gambar 2.2 Pareto Chart 

Sumber: Stevenson (2012) 

 

Pareto analisis adalah teknik untuk memfokuskan pada masalah, 

menurut ekonomi Italia abad ke-19 Vilfredo Pareto menyebutkan bahwa 

analisis pareto memfokuskan faktor yang memperhitungkan keluhan, cacat 

dan masalah. Untuk mengklasifikasikan kasus menurut tingkat kepentingan 

dan fokus pada penyelesaian adalah yang paling penting. Aturan 80-20 

merupakan konsep pareto yang menyatakan sekitar 80% penyebab dari 

masalah dapat dilihat dari 20% penyebab masalah yang terjadi. Misalnya 

80% kerusakan mesin berasal dari 20% kerusakan dari mesin dan 80% dari 

cacat produk disebabkan oleh 20% penyebab kecacatan (Stevenson, 2012). 

b. Check Sheet 

Check sheet adalah form dengan format yang sederhana dan dapat 

digunakan untuk membantu pengguna mencatat data di perusahaan secara 

sistematis. Data “collected and tabulated” pada check sheet digunakan 

untuk mencatat kondisi tertentu selama pengumpulan data dalam periode 

yang ditentukan. Data check sheet harus consistent, effective, dan 

economical approach untuk dapat diterapkan dalam audit jaminan kualitas 

untuk ditinjau dan diikuti langkah-langkah dalam proses tertentu. Dan juga, 
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membantu pengguna mengatur data selanjutnya yang ingin dianalisis 

Montgomery  (2009); Omachonu dan Ross (2004).  

Keuntungan dari check sheet dapat diterapkan dan dipahami dengan 

mudah situasi dan kondisi yang terjadi dalam organisasi. Sedangkan 

kekurangan yang terdapat pada check sheet yaitu ketidakmampuan 

menganalisis masalah kualitas yang ada di tempat kerja, check sheet terbagi 

menjadi beberapa tipe yaitu: Defect-locationiicheckiisheets; tallyiicheck 

sheets, and; defect-causeicheckisheets (Kerzner, 2009). 

Menurut Pyzdek (2003) check sheet adalahiialatiiyangiimembuat 

prosesiipengumpulan dataiilebih mudahiidengan menyediakaniipedoman 

deskripsi peristiwa jenis cacat yangiimungkiniiterjadi. Lembar cekiiyang 

dirancangidengan baikiakan menjawabipertanyaaniyang telah dipersiapkan. 

Meskipun sederhana, check sheet adalah perbaikan prosesiyangisangat 

bergunaidan alatipemecahan masalah. Kekuatanicheck sheet sangatipenting 

ketikaiiidigunakan bersamaiiidengan metode statistik lainnya, seperti 

histogram dan analisis Pareto. Menurut Ishikawa (1985) memperkirakan 

bahwa 80% hingga 90% dariisemua tempatikerja masalah bisaidiselesaikan 

hanyaidengan menggunakan alatipeningkatan kualitasisederhana. Berikut 

Gambar 2.3 contoh lembar check sheet pada masalah baterai dari beberapa 

penyebab munculnya masalah. 
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Gambar 2.3 Check Sheet 

Sumber: Stevenson (2012) 

 

Menurut Douglas (2009) check sheet adalah tahap awal proses 

perbaikan yang digunakan untuk mengumpulkan riwayat data operasional, 

lembar check sheet sangat berguna dalam kegiatan pengumpulan data untuk 

menyelidiki cacat produk yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Dalam 

membuat check sheet perlu diperhatikan jenis data yang akan dikumpulkan, 

tanggal, analisis, dan informasi lainya untuk mengetahui penyebab kinerja 

tidak baik. Adanya checkisheet dapatimempermudah penyimpananicatatan 

sistematisiatau pengumpulanidata yangidicatat denganimenggunakan pola 

atau trend. Pengumpulan data melalui checklist merupakan langkah pertama 

dalam menganalisis masalah kualitas. Checklist juga digunakan untuk 

merekam masalah yang berhubungan dengan produkiiiatau jasaiiyang 

berhubunganiiidenganiiiikualitas. Karakteristikiiidapat diukuriipadaiiskala 

berlanjutiseperti berat, diameteridaniwaktu (Kumar dan Suresh, 2008). 

c. Histogram 

Histogram adalah alat untuk menggambarkan frekuensi distribusi 

berupa nilai yang diamati dari sebuah variabel. Histogram berupa bar 

chart yang memvisualisasikan baik atribut dan data variabel suatu produk 

atau proses dan juga menunjukkan distribusi data dan jumlah variasi dalam 
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proses dengan ukuran (mean, mode, average). Histogram dapat diterapkan 

untuk menganalisis dan mengidentifikasi dasar distribusi atau penyebaran 

data yang sedang dijalankan Omachonu dan Ross (2004); Forbes dan 

Ahmed (2001). Gambar 2.4 di bawah ini mengilustrasikan histogram 

frekuensi defect dalam proses manufaktur.  

 

Gambar 2.4 Histogram 

Sumber: Stevenson (2012) 

 

Histogramiimerangkumiiidata yangiiidiukur padaiiiskalaiiiyang 

berkelanjutan dengan menunjukkaniiidistribusi frekuensiiiidariiibeberapa 

karakteristikikualitas, histogram ditampilkan dalam bentuk bar chart yang 

mewakili frekuensi terjadinya karakteristik data (Kumar dan Suresh, 2008). 

d. Fishbone Diagram  

Diagramiisebab akibatiiatau seringiidisebut jugaiisebagaiiidiagram 

fishbone, pertamaiikali dikembangiioleh KaorviiIshikawa padaiitahun 1943 

atauiiidisebut denganiidiagram Ishikawa, yangiimembantuiimenemukan 

penyebab terjadinya keluhanipelanggan secarailangsung keiioperasi yang 

terlibat. Bagian kepala ikan menunjukkan masalah utama dan bagian tulang 

menggambarkan penyebab terjadinya masalah itu terjadi,  fishbone  diagram 
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membantu mengidentifikasi masalah utama yang terjadi yang berakibat 

pada proses produksi (Kumar dan Suresh, 2008). 

 

 

Gambar 2.5 Fishbone  Diagram 

Sumber: Kumar dan Suresh (2008) 

 

e. ScatteriDiagram 

Scatteridiagram digunakan untuk menghubungkan antaraiiidua 

variabeliatau sering disebut jugaisebagai tindakilanjut suatuianalisisisebab 

daniakibat untuk menentukaniapakah suatu sebab berdampak pada kualitas 

yang dihasilkan (Kumar dan Suresh, 2008). Menurut Pyzdek (2003) scatter 

diagram adalah plot dari suatu variabel, satu variabel ini disebut variabel 

independen dan biasanya ditampilkan pada sumbu horizontal variabel 

lainnya disebut variabel ketergantungan dan ditampilkan pada sumbu 

vertikal. Scatteridiagram digunakaniuntuk mengevaluasi hubunganisebab 

daniakibat, dimanaiivariabel independen yang menyebabkan perubahan 

dalam variabel dependen (Pyzdek, 2003). 
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Gambar 2.6 Scatter Diagram 

  Sumber: Kumar dan Suresh (2008) 

 

f. Flow Chart (or) Graphs 

Flow chart digunakan untuk suatu masalah yang membutuhkan 

pendekatan sistematis atau dimana suatu kegiatan perlu dipetakan dan 

membantu dalam mengidentifikasi langkah dalam proses. Flow chart 

mengurutkan tahapan yang diperlukan, mengambil keputusan dan kegiatan 

yang diperlukan sebagai bagian dari proses perbaikan (Sallis, 2002).  

Flow chart juga digunakan untuk menggambarkan visual dari suatu 

proses, alat pemecah masalah dan dapatimembantu dalamimengidentifikasi 

terjadinya masalahidalam suatuiproses dimana masalah terjadi (Stevenson, 

2012). 

 

         Gambar 2.7 Flow Chart 

Sumber: Kumar dan Suresh (2008) 
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Menurut Khumar dan Suresh (2008) flow chart menunjukkaniurutan 

peristiwaidalam suatuiproses, dapatidigunakan untukiioperasiimanufaktur 

daniilayanan, flowiichart sering digunakaniiuntuk menentukaniiprosedur 

operasionaliuntuk menyederhanakanisistem yang mengalami kerusakan dan 

kegiatan yang tidak mempunyai nilai tambah, flow chart dapatidibangun 

denganimenggunakan orangiyang terlibatiidalam kegiatan prosesiitertentu 

danidapat mengidentifikasiidimana yang menghambat jalannya suatu proses 

produksi. 

g. Control chart 

Controlichart digunakaniuntuk memantauidan mengontroliproses 

secara berkelanjutan. Garisitengahipada control chart menunjukkaninilai 

rata-rataikarakterstik yangidiplot, terdapatidua batasikontrol dalamicontrol 

chart yaituibatas kontroliatasiUpper ControliLimit (UCL) danibatasikontrol 

bawahiatauiLoweriControliLimit (LCL) ditampilkanidalam controlichart. 

Dengan adanya kedua batas kontrol ini menunjukkan jika proses beroperasi 

di bawah batas kontrol dapat mengetahui penyebab dan masalah yang 

terjadi. Control chart menunjukkanikinerja prosesidari duaisudutipandang. 

Pertama, menunjukkanigambaran dariiproses padaisaat dataidikumpulkan. 

Kedua, menunjukkaniproses yang sedang berjalan. Adanya proses penting 

untuk membantu dalam mengidentifikasi status kontrol yang ada dan 

membantu untuk mendeteksi variasi diluar batas normal operasional 

(Kumar dan Suresh, 2008). 
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Controlichart adalahiialat yangiidigunakan untukiimemonitoriidan 

mengevaluasiiisuatu aktivitasiiiatau prosesiiiberada dalamiipengendalian 

kualiatasisecara statistikaiatau tidakisehingga dapatidilakukanipemecahan 

masalahidan menghasilkaniperbaikanikualitas. Controlichartimenunjukan 

adanyaiperubahan dataiyang terjadiiseiring berjalannyaiwaktu, tetapiitidak 

menunjukkanipenyebab terjadinyaipenyimpangan meskipun penyimpangan 

akaniterlihat padaicontrolichart (Heizer dan Render, 2006). 

Manfaat control chart adalahiuntuk: 

1) Memberikaniiiinformasi padaiisuatu prosesiiproduksi apakahiimasih 

terkendaliidalam batasiwajar atauitidak. 

2) Mengawasiiproses produksiiagar tetapistabil.  

3) Menentukanikemampuan suatuiproses (capabilityiprocess). 

4) Mengevaluasiihasil dariipelaksanaan prosesiproduksi. 

5) Menentukanibatas standarikualitas produkisebelumidipasarkan. 

Control chartidigunakan untukimendeteksi terjadinyaipenyimpangan 

denganicara menetapkanibatas-batasikendali sebagaiiberikut. 

1) Batasikendali atasiatau UpperiControliLimit (UCL) 

Batasimaksimal penyimpanganikualitasiyangimasihidiizinkan. 

2) Garisipusat atauiCentraliLine (CL) 

Merupakanigaris yangimengambarkan tidakiiiadanya penyimpangan 

dariikarakteristikisampel. 

3) Batasikendali bawahiatau LoweriControliLimit (LCL)\ 

Batasibawah untukisuatu penyimpanganidari karakteristikisampel. 
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Gambar 2.8 Control Chart 

Sumber: Kumar dan Suresh, 2008 

 

2.2 Kajian PenelitianiTerdahulu 

Kajian penelitianiterdahulu bertujuaniuntuk melihatiapakah penelitianiyang 

dilakukaniisudah sejalanidengan penelitianiiyang dilakukaniisebelumnya, secara 

lengkapikajian penelitianiterdahulu akan ditampilkan sebagai berikut. 

a. Candra Gunawan (2014) 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Pengendalian Kualitas dengan 

Metode Statistik Pada Proses Produksi Pakaian Bayi di PT Dewi Murni Solo 

“ membahas penelitianiini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis proses 

produksiipakaianibayi di PT DewiiMurniidimana pakaian bayi  merupakan 

produk utama yang dihasilkan oleh perusahaan selain celana dalam pria 

dewasa. Pemborosan timbul pada proses produksi yang banyak 

menghasilkan produk cacat yang dimana produkicacatiiniimengakibatkan 

pengerjaaniulangiatau bahkaniharusidibuang. 
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b. Ravichandran Joghee (2015)  

Penelitian ini berjudul "Control chart for High-Quality Processes Based on 

Six Sigma Quality" tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

Six Sigma Quality Control (SSQC) yang inovatif dan baru yang dibutuhkan 

oleh para praktisi, diberikan tahapan-tahapan untuk membangun grafik 

SSQC, grafik SSQC diusulkan dari populasi dan standar deviasi yang 

diambil dari proses spesifikasi dari Six Sigma Quality (SSQ). Diagram 

Control ini berguna dalam memantau proses untuk memastikan bahwa 

proses tersebut terpelihara dengan baik dalam batas spesifikasi dengan 

variasi minimum (shift). 

c. Clara Valentina Gunawan dan Hendy Tannady (2016) 

Dalam penelitian yang berjudul "Analisis Kinerja Proses dan Identifikasi 

Cacat Dominan dan Pembuatan Bag Dengan Metode Statistical Process 

Control" mengenai produktivitas yang terus meningkat pada perusahaan dan 

seberapairendahnya tingkatiharga produkimaupuniijasa, melainkaniilebih 

kepadaikualitas produkiatau jasaitersebut, kenyamanan, kemudahaniserta 

ketepatanidan kecepataniwaktu dalamipencapaiannya sehinggaimenuntut 

tiap-tiapiperusahaan untukiselalu meningkatkanikualitas prosesidaniproduk 

sesuaiidengan tuntutanikonsumen. Olehisebabiitu perusahaan merasaiperlu 

untukimengukur kinerjaiprosesnya agaridapat mengetahuiisudah sebaikiapa 

prosesiyang dimilikiiserta dapatimengetahui masalai-masalahiapa sajaiyang 

harusiditangani terlebihidahulu. 
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d. Andhika Pratama (2017) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Produk Cacat Brake Wheel (PT. 

PANASONIC) dengan Menggunakan Metoden Seven tools di CV. Sumber 

Baja Perkasa (SUBASA)” membahas tentang persaingan industri antar 

perusahaan-perusahaan yang berkecimpung dalam dunia industri 

pengecoran logam. Perusahaan  harus dapat meningkatkan kualitas dalam 

mengarungi persaingan usaha yang semakin kompetitif dan ketat, dengan 

adanya kebijakan pasar bebas yang diterapkan oleh pemerintah. 

Secara keseluruhan proses yang ada, proses belum terkendali karena 

dari 40 data yang ada, 20 di antaranya berada di luar batas spesifikasi. 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Judul Alat Analisis Kesimpulan 

Control chart for 

high-quality processes 
based on Six Sigma 

quality 

Statistical process 

control, High-
quality processes, 

Six Sigma quality 

control chart, 
Target range, 

Upper dan  lower 

quality limits 

Dengan menggunakan grafik SSQC 

memastikan bahwa prosesnya baik 
dalam batas spesifikasi dengan varians 

minimum. Studi tentang ARL 

mengungkapkan kelayakan grafik 
SSQC. Karena grafik SSQC bertujuan 

untuk mengurangi pergeseran proses 

dan variasi proses secara bersamaan, ini 

adalah alat yang menarik bagi praktisi 
yang berurusan dengan proses 

berkualitas tinggi. 

Analisis Kinerja Proses  
dan Identifikasi Cacat 

Dominan Pada 

Pembuatan Bag Dengan 

Metode Statistical 
Process Control.  

 

Control-P dan 
Diagram Pareto 

Dapat disimpulkan bahwa pengendalian 
statistika yang dilakukan dengan peta 

kontrol P menghasilkan kesimpulan 

bahwa pengendalian atas (UCL) dan 

pengendalian batas bawah (LCL) 
sehingga dapat dilihat bahwa proses 

pembuatan bag belum terkendali. Dapat 

dilakukan pula pengendalian kualitas 
terlebih dahulu pada proses latex, 

dipping dan peeling untuk 

menyelesaikan ketiga cacat dominan 

yang ada karena ketiga cacat dominan 
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Judul Alat Analisis Kesimpulan 

yang ada berasal dari kedua proses 

tersebut. 

Analisis produk cacat 

brake wheel (PT. 

PANASONIC) 

dengan menggunakan 

metode seven tools d 

CV. Sumber Baja 

Perkasa (SUBASA) 

Seven tools 

dengan 

menggunakan 

control chart, 

pareto chart, 

histogram, check 

sheet, scatter 

diagram, 

flowchart dan 

fishbone 

diagram 

Dengan melakukan pengendalian 

dengan menggunakan seven tools 

ditemukan dalam proses produksi 

adalah packing, tap, cacat pada 

mesin dan cacat pada casting. 

Berdasarkan diagram pareto 

diketahui jenis kecacatan yang harus 

segera dilakukan tindakan perbaikan 

adalah jenis cacat packing dan tap 

(80%). 

Implementasi 

Pengendalian 

Kualitas dengan 

Metode Statistik Pada 

Proses Produksi 

Pakaian Bayi di PT 

Dewi Murni Solo. 

Check Sheet, 

Control Chart 

(p-chart), 

fishbone 

diagram,diagram 

pareto, FMEA 

dan Matriks 

pugh. 

Memperketat pengawasan saat 

proses produksi dengan melakukan 

pengawasan kerja karyawan melalui 

CCTV, memperketat pemilihan 

supplier dan menyediakan tempat 

penyimpanan yang kering, 

menetapkan jadawal perawatan 

mesin dan menyuplai persediaan 

secukupnya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Berikut alur penelitian yang dilakukan di CV Selvas Production. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

 

1. Data Primer 

a. Melakukan pengamatan langsung di CV. Selvas Production, terutama pada 

bagian yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

b. Data pemesanan pada Januari-Agustus 2018. 

2. Data sekunder 

a. Profil Perusahaan CV. Selvas Production. 

b. Mencari studi pustaka yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

Pengumpulan Data 

1. Mengolah data dengan menggunakan check sheet, histogram, peta kendali p, 

dan diagram pareto untuk mengetahui permasalahan kualitas yang paling 

sering terjadi. 

2. Menganalisis penyebab permasalahan kualitas dengan menggunakan fishbone 

diagram. 

Pengolahan Data, Pembahasan, dan Analisis 

1. Menarik kesimpulan dari hasil analisis dan pengolahan data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian 

2. Memberikan saran kepada perusahaan dari hasil penelitian dan dapat menjadi referensi 

untuk peneliti selanjutnya. 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian Awal 

1. Mengidentifikasi masalah penelitian. 

2. Menentukan pertanyaan penelitian. 

3. Menentukan tujuan penelitian. 

4. Menentukan manfaat penelitian. 

5. Menentukan ruang lingkup penelitian. 

Mulai 

Selesai 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metodologi penelitian dibuat untuk memudahkan dan menganalisis 

masalah yang dihadapi oleh CV Selvas Production. Dalam melakukan suatu 

penelitian diperlukan proses yang dapat menggambarkan bagaimana jalannya 

penelitian dengan baik dan terarah, dimana dalam melakukan penelitian setiap 

prosesnya dilakukan dengan baik dan benar, maka dalam penelitian ini kita akan 

melihat bagaimana pengendalian kualitas produk yang diproduksi pada CV Selvas 

Production, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada produk yang 

diproduksi, serta penerapan solusi untuk mengatasi pengendalian kualitas pada 

produk yang diproduksi pada perusahaan CV Selvas Production sebagaimana telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah, untuk mengetahui lebih jelas metode 

penelitian  yang dilakukan di CV Selvas Production. 

3.2 Pengukuran Kualitas 

Pengukuran kualitas yang dilaksanakan di CV Selvas Production untuk 

melaksanakan pengendalian kualitas dilakukan dengan cara melakukan kualitas 

terhadap karakteristik produk yang tidak dapat atau sulit diukur. Nantinya dengan 

melakukan metode ini dapat diketahui penyebab terjadinya kualitas pada produk 

yang baik atau buruk. Adapun perusahaan menggunakan tiga karakteristik pada 

produk yang dianggap menyebabkan kerusakan yaitu: 
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a. Proses pemotongan. 

b. Kesalahan pada proses sablon. 

c. jahitan yang tidak sesuai.  

Kerusakan yang terjadi pada sebuah produk yang diproduksi tidak hanya 

terdapat satu jenis kerusakan, tetapi bisa terdapat lebih dari satu macam kerusakan. 

Oleh karena itu, jenis kerusakan yang terjadi pada produk hasil produksi adalah 

jenis kerusakan yang paling dominan yang terdapat pada produk. 

Pengukuran kualitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan peta 

kendali p (control chart). Peta kendali p  digunakan untuk menganalisis produk 

yang mengalami kerusakan dan tidak dapat digunakan lagi, seperti yang terjadi 

pada CV Selvas Production peta kendali p digunakan untuk mengetahui kecacatan 

produk yang dihasilkan apakah masih dalam batas wajar atau tidak. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis dan sumber data yang terdapat pada penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dimana data didapat dari CV Selvas Production yang menjadi tempat 

penelitian. Data yang diperoleh selama penelitian berupa data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data mengenai jumlah produksi 

yang dihasilkan dan data produk yang mengalami kerusakan. Data kualitatif 

adalah data berupa infomasi yang didapat secara tertulis berupa informasi 
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kerusakan produk, penyebab terjadinya kerusakan produk, proses produksi 

dan bahan baku yang digunakan. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan diperoleh dari tempat penelitian. Data 

yang bersifat kuantitatif diperoleh dari bagian produksi, sedangkan data 

yang bersifat kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan 

secara langsung di perusahaan. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian yang dilaksanakan di CV Selvas Production yang 

berlokasi di Bangunharjo, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian 

ini mulai dilakukan pada Oktober -November 2019. Adapun metode 

pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian membutuhkan dua 

sumber data, yaitu sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan tempat 

penelitian pada CV Selvas dengan cara melakukan pengamatan, 

wawancara dan laporan jumlah produksi untuk melihat kualitas produksi 

selama tahun 2018. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan dipelajari oleh penulis 

yang didapat melalui laporan, jurnal, buku dan dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 Instrumen dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi pada proses 

produksi, dokumentasi dan wawancara dengan pemilik CV Selvas Production. 

Wawancara yang dilakukan hanya berhubungan dengan proses produksi. 

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode yang digunakan untuk melakukan analisis data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Metode deskriptif, menjelaskan pembahasan berdasarkan teori dan juga 

pengamatan lapangan yang dilakukan. Penulis membuat gambaran secara 

deskriptif, sistematis dan juga aktual mengenai metode Statistical Quality 

Control (SQC) dan pelaksanaannya di CV Selvas Production. 

b. Analisis kuantitatif, yaitu dengan menggunakan beberapa diagram yaitu: 

1) Mengumpulkan data dengan menggunakan tabel check sheet 

Check sheet digunakan untuk menganalisis kualitas dengan 

membuat tabel check sheet berisi pertanyaan-pertanyaan sederhana 

yang berkaitan dengan defect product atau produk rusak yang akan 

diberi tanda cek pada kolom yang tersedia. Dengan menggunakan tabel 

check sheet dapat mengetahui pada proses mana masalah yang sering 

terjadi dan penyebab terjadinya masalah tersebut. 

2) Membuat histogram 

Histogram digunakan untuk melihat seberapa sering frekuensi 

kesalahan yang terjadi pada proses produksi. Histogram yang disajikan 

dalam bentuk grafik dan angka dapat memberikan informasi yang dapat 
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dibaca dengan mudah dan membantu manajemen produksi dalam 

menentukan keputusan untuk upaya peningkatan proses produksi yang 

berkesinambungan yang sesuai pada proses produksi. 

3) Membuat peta kendali P 

Digunakan peta kendali p untuk melakukan analisis sebagai alat 

bantu statistik sebagai proses pengendalian kualitas. Penggunaan peta 

kendali p karena pengendalian kualitas yang digunakan berupa atribut, 

data yang digunakan sebagai sampel pengamatan tidak tetap dan produk 

yang mengalami kerusakan tersebut tidak dapat diperbaiki lagi 

sehingga terjadinya produk reject dimana produk tersebut tidak bisa 

digunakan kembali atau dijual dengar harga yang lebih murah. 

 Adapun langkah-langkah dalam membuat peta kendali p 

sebagai berikut. 

a) Tahap pertama menghitung persentase kerusakan dengan 

menggunakan rumus: 

P = 
𝑛𝑝

𝑛
            

Keterangan:. 

np  : jumlah gagal dalam subgrup 

n  : jumlah yang diperiksa dalam subgrup 

Subgrup : Hari ke- 

b) Menghitung garis pusat atau central line (CL) dimana garis pusat 

merupakan rata-rata kerusakan produk (p), dengan menggunakan 

rumus sebagi berikut. 
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CL =  𝑝̅ = 
∑ 𝑛

∑ 𝑝
 

Keterangan: 

∑ n :  jumlah total yang rusak 

∑ p :  jumlah total yang diperiksa 

c) Menghitung batas  kendali atas atau upper control limit (UCL), 

untuk menghitung UCL menggunakan rumus: 

UCL = 𝑃̅ + 3 √ 𝑃̅  

Keterangan: 

 𝑃̅  : rata-rata ketidak sesuaian produk 

Menghitung batas kendali bawah atau lower control limit 

(LCL), untuk menghitung LCL menggunakan rumus: 

UCL = 𝑃̅ - 3 √ 𝑃̅  

Keterangan: 

 𝑃̅  : rata-rata ketidak sesuaian produk 

Untuk melakukan pengolahan data apabila terdapat data yang 

berada pada batas kendali, maka itu berarti data yang diambil belum 

seragam dan pengendalian kualitas yang dilakukan pada CV Selvas 

Production masih perlu adanya perbaikan. Dapat dilihat dari diagram 

peta kendali p dimana titik yang berfluktuasi secara tidak beraturan 
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yang menunjukkan bahwa proses produksi masih mengalami 

penyimpangan. 

Dengan adanya peta kendali p dapat diketahui faktor penyebab 

kerusakan dari produk yang dihasilkan. faktor penyebab terjadinya 

kerusakan dapat disusun dengan menggunakan diagram pareto dimana 

akan diketahui kerusakan yang paling dominan untuk dapat ditemukan 

penyebabnya dan diatasi terlebih dahulu. 

4) Uji kecukupan data 

Uji kecukupan data digunakan untuk mengetahui bahwa data 

yang diperoleh sudah cukup agar perhitungan penelitian dapat 

dilanjutkan. Akan tetapi jika data yang diambil belum mencukupi maka 

perlu adanya proses pengambilan dan pengumpulan data lagi.  

Rumus yang digunakan untuk uji kecukupan data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

𝑁′ = 
(𝑍)2  𝑥 (𝑝 ̅) 𝑥 ( 1− 𝑝̅)

(𝛼)2
 

Keterangan: 

N   :   Jumlah sampel yang seharusnya 

Z   :   nilai pada tabel Z dengan tingkat keyakinan tertentu 

𝑃̅   :    rata-rata ketidaksesuaian per unit 

α   :    tingkat ketelitian 
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Ketentuan uji kecukupan data yaitu jumlah sampel yang 

digunakan (N) lebih besar atau sama dengan jumlah sampel yang 

seharusnya (𝑁′), maka jumlah sampel yang digunakan sudah 

mencukupi untuk data yang digunakan dalam perhitungan batas-batas 

kendali. 

Apabila jumlah sampel yang sudah digunakan (N) lebih kecil 

dari pada jumlah sampel yang seharusnya (𝑁′), maka jumlah sampel 

yang diambil belum mencukupi sehingga diperlukan proses 

pengambilan data kembali untuk mencukupi data yang akan diteliti. 

5) Menentukan prioritas perbaikan dengan diagram Pareto 

Diagram Pareto digunakan untuk mengetahui proses produksi 

yang mengalami kesalahan yang paling dominan yang digambarkan 

dalam bentuk diagram yang datanya diklasifikasikan dari kerusakan 

yang mengalami persentase yang tinggi hingga terendah. 

6) Menemukan faktor penyebab terjadinya kerusakan dengan  fishbone 

diagram 

Fishbone diagram atau diagram sebab akibat sering disebut 

diagram tulang ikan dimana bagian “kepala” merupakan akar masalah 

dan bagian “tulang” merupakan kemungkinan sumber kesalahan adalah 

salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui dan memisahkan 

penyebab munculnya permasalahan. permasalahan akan dibagi menjadi 

4 (empat) kategori yaitu manusia, material, mesin dan peralatan. 
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Dengan mengetahui penyebab yang terjadi, maka akan memudahkan 

proses menganalisis. Masing-masing masalah yang dikaitkan dalam 

tulang ikan yang terpisah digambarkan dengan proses brain storming 

untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya masalah. 

7) Membuat usulan perbaikan kualitas 

 Setelah selesai melakukan pengolahan data dan menganalisis 

penyebab terjadinya kerusakan pada produk, maka dapat disusun 

sebuah usulan perbaikan tindakan yang akan dilakukan untuk perbaikan 

kualitas pada produk CV Selvas Production. 

  

ANALISIS KERUSAKAN PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN ALAT STATISTIK PADA CV SELVAS
PRODUCTION
NOVA RIANTI S, Nofie Iman Vidya Kemal, S.E., M.Sc., Ph.D,
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

50 
 

3.7 Gambaran Umum Perusahaan 

3.7.1 Profil Perusahaan 

 CV Selvas Production adalah sebuah industri yang bergerak di bidang 

konveksi semi garmen yang berdiri pada tahun 2000 yang  berlokasi di Bantul, 

Yogyakarta. Pada awalnya memulai bisnisnya dengan mencari pemesanan dari 

beberapa konsumen dan produksi yang dilakukan bukan diproduksi oleh Selvas 

melainkan memproduksinya di perusahaan lain atau bisa disebut juga sebagai 

reseller, Selvas konveksi memproduksi berbagai macam baju mulai dari baju 

olahraga, sarung burung, seragam kantor, seragam sekolah, dan seragam lain sesuai 

dengan pesanan dari konsumen untuk ukuran yang digunakan yaitu:  S, M, L, XL 

dan XXL. 

. Kegiatan bisnis Selvas terus berkembang dan Selvas terus meningkatkan 

kualitas produk, kinerja, dan kehandalan demi kepuasan pelanggan. Seiring 

berjalannya waktu Selvas mulai dikenal dan pesanan terus bertambah setiap 

harinya, pada tahun 2003 Selvas tidak lagi memproduksi di perusahaan lain akan 

tetapi mulai memproduksi sendiri pesanan yang masuk. Banyak pesanan yang 

datang pada tahun ajaran baru, event, club motor, komunitas dan lainnya. 

Ditahun 2006 Selvas mendirikan sebuah CV yang diberi nama CV Selvas 

Production dan mulai mendatangkan pesanan dari berbagai kota dan pesanan yang 

datang tidak hanya berasal dari Jogja melainkan dari banyak kota-kota di Indonesia 

mulai dari Aceh hingga Papua, dengan semakin banyak konsumen yang dimiliki 

CV Selvas Production harus terus memberikan kualitas dan pelayanan yang baik 

untuk para konsumen. 
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Semakin banyak pesanan dan berkembangnya CV Selvas Production juga 

mendatangkan mitra dari berbagai profesi, berikut daftar mitra yang menjalin 

kerjasama dengan CV Selvas Production: 

1. PT. Agro Bukit, Kalimantan Selatan.  

2. PT. Gapura Angkasa, Adi Sucipto, Yogyakarta. 

3. PT. Kereta Api Indonesia, Yogyakarta. 

4. Bank BPD DIY, Yogyakarta. 

5. UIN Sunan Kalijaga, Yogayakarta.  

6. Polres Bantul, Yogyakarta. 

7. Departemen Sosial, Banda Aceh.  

8. Dinas Syariat Islam, Banda Aceh.  

9. Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 

10. Institute Agama Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh.  

11. Madrasah Aliyah Al-Hilaal Morella, Maluku Tengah. 

12. BPR Profidana, Yogyakarta. 

13. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

14. Kejaksaan Negeri Semarang. 

15. CV Kaki Langit, Batam. 

Dan banyak perusahaan lainnya yang juga melakukan pemesanan dan 

kerjasama dengan CV Selvas Production. 
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3.7.2 Visi dan Misi 

 visi dan misi dalam suatu perusahaan adalah agar karyawan dapat 

memahami dan mengetahui apa yang ingin perusahaan capai. Berikut visi dan misi 

perusahaan CV Selvas Production: 

Visi  

Bisa menjadi penyedia konveksi terbesar untuk lingkup nasional maupun 

internasional. 

Misi  

a. Menyediakan konveksi yang dapat diaplikasikan (applicable) dalam setiap 

bisnis customer kami. 

b. Membangun rantai nilai hubungan (Value Chain) antar kami, customer, 

secara berkesinambungan dan jangka panjang. 

3.8 Struktur Organisasi dan Job Description 

3.8.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan salah satu unsur penting yang harus dimiliki 

sebuah perusahaan, salah satunya untuk memudahkan wewenang, tanggung jawab, 

dan fungsi tugas dari setiap anggota di sebuah perusahaan. Setiap perusahaan 

memiliki struktur organisasi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

begitu pula struktur organisasi yang dimiliki CV Selvas Production pembentukan 

struktur organisasi hanya memiliki beberapa departemen saja yang berkaitan 

langsung dengan proses jalannya produksi, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

3.2  di bawah ini: 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi CV Selvas Production 
 

 Berdasarkan struktur organisasi di atas, berikut tugas dan tanggung jawab 

setiap divisi CV SELVAS Production: 

a. Pemilik 

Tugasnya: 

1) Bertanggung jawab atas menetapkan sasaran, membuat keputusan dan 

mengambil keputusan. 

2) Mengawasi jalannya setiap kegiatan yang ada dalam perusahaan. 

3) Menempatkan posisi karyawan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

4) Memastikan dan mengkoordinasi semua divisi melakukan tugasnya 

dengan benar. 

  

Pemilik 

Desain Produksi 

Potong Jahit Bordir Sablon Pengiriman 

Admin dan 

Keuangan 
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b. Admin dan Keuangan 

Tugasnya: 

1) Menerima dan mencatat pesanan yang masuk. 

2) Mengurus surat-surat yang diperlukan perusahaan. 

3) Melakukan pemesanan bahan yang dibutuhkan untuk produksi. 

4) Mengetahui dan membayarkan tagihan perusahaan. 

5) Mencatat semua transaksi yang terjadi di perusahaan. 

6) Menyusun laporan keuangan. 

7) Bertanggung jawab kepada owner. 

c. Desain 

Tugasnya: 

1) Memberikan referensi desain yang ada kepada konsumen. 

2) Membuat desain baru dan memastikan desain telah sesuai keinginan 

konsumen. 

3) Memberikan desain kepada bagian produksi. 

d. Produksi 

Bagian produksi terdiri dari beberapa bagian yaitu: 

1) Bagian pola dan cutting 

Bagian pola dan cutting bertugas untuk membuat pola untuk 

memudahkan proses cutting, melakukan pemotongan bahan sesuai 

dengan ukuran, jenis dan model yang diminta dan memeriksa kembali 

jumlah bahan yang telah selesai di cutting. 
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2) Bagian jahit 

Tugas para penjahit yaitu menjahit bahan yang telah dipotong oleh 

bagian cutting sesuai dengan pola yang telah diberikan. 

3) Bagian bordir 

Bagian bordir bertanggung jawab untuk melanjutkan tugas dari bagian 

jahit yaitu pembordiran untuk semua baju yang akan dibordir sesuai 

dengan pesanan yang diterima. 

4) Bagian sablon 

Bagian sablon, menyablon baju yang telah dibordir, sablon dilakukan 

sesuai dengan desain yang telah disetujui oleh konsumen. 

5) Bagian finishing 

Tahap selanjutnya adalah bagian finishing dengan memastikan kancing 

telah terpasang, menyetrika, dan kemudian di packing. 

6) Bagian pengiriman 

Tahap terakhir dimana semua proses telah dilewati dan produk yang 

telah diproduksi siap dikirim sesuai dengan alamat sesuai dengan 

pesanan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Produksi CV Selvas Production  

CV Selvas Production merupakan suatu perusahaan konveksi di bidang 

usaha industri terutama dalam bidang memproduksi pakaian. Untuk pemasaran CV 

Selvas Production menerima pemesanan untuk seluruh pemesanan yang ada di 

Indonesia. Dalam kegiatan produksinya, CV Selvas Production melakukan 

beberapa kegiatan yang dimulai dari pengolahan bahan baku menjadi produk yang 

siap pakai. 

4.1.1 Ketenagakerjaan 

 CV Selvas Production dalam memperkerjakan karyawan terdiri dari 2 

katagori, yaitu sebagai berikut. 

a. Karyawan tetap 

Karyawan tetap yang dimaksud adalah karyawan yang bekerja 

setiap hari,  yang selalu melakukan pekerjaan harian dan mendapatkan gaji 

setiap bulannya. 

b. Karyawan kontrak/ borongan 

Karyawan kontrak diperkerjakan saat perusahaan menerima 

pemesanan dalam jumlah banyak, pekerjaan mereka dikerjakan di rumah 

dengan diberikan waktu penyelesaian yang ditentukan oleh perusahaan dan 

sistem penggajian diberikan setelah selesai melakukan pekerjaan borongan 

sesuai dengan hasil kerja/produk yang dihasilkan.  
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4.1.2 Waktu Kerja 

 Kegiatan proses produksi pada CV Selvas Production berlangsung setiap 

hari mulai dari hari Senin sampai Sabtu kecuali libur pada hari-hari besar. Berikut 

rincian waktu kerja. 

a. Jam kerja mulai dari hari senin sampai sabtu dari jam 09:00 - 17:00 WIB. 

b. Waktu istrirahat pada jam 12:00 - 13:00 WIB (60 menit), ini berlaku untuk 

karyawan tetap sedangkan untuk karyawan kontrak atau borongan jam 

kerjanya tidak ditentukan oleh perusahaan. Namun perusahaan menentukan 

batas waktu pengerjaan sesuai dengan waktu yang diberikan.  

c. Dalam sebulan waktu produksi rata-rata selama 25 hari. 

Jumlah tenaga kerja tetap berjumlah 7 orang. Berikut rincian jumlah tenaga 

kerja beserta divisi dari setiap bagian:        

Tabel 4.1 Jumlah Karyawan Bagian Produksi CV Selvas Production 

 Bagian Jumlah 

1. Kepala Produksi 1 orang 

2. Belanja bahan baku 1 orang 

3. Potong 1 orang 

4. Jahit 2 orang 

5. Packing 2 orang 

Total 7 orang 

    Sumber: Data Primer  
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Berikut bentuk gambaran layout pada proses produksi pada perusahaan CV 

Selvas Production. 

 

Gambar 4.1 Layout Pabrik 

 

Keterangan: 

 : Printig/ sablon 

 : Mesin Press 

 : Packing 

 : Potong 

 : Jahit 

 : Gudang bahan baku 

 : Gudang produk rusak 

 

A 

B 

A 

B 
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 CV Selvas Production tidak mempunyai divisi khusus seperti bagian 

Quality Control yang bertugas untuk mengontrol proses produksi dan juga produk 

yang telah dihasilkan. Selama berjalannya proses produksi setiap karyawan 

melakukan pengecekan ulang terhadap apa yang telah dikerjakan. Jika terdapat 

kesalahan atau kerusakan produk pada saat proses produksi maka produk tersebut 

langsung diperbaiki. Adanya bagian quality Control  ini akan lebih fokus dalam 

melakukan pengecekan terhadap produk apabila mengalami kerusakan dan dapat 

melakukan pengawasan selama proses produksi sampai pada proses pengiriman 

barang. 

4.1.3 Hasil Produksi  

Jenis produk yang dihasilkan dari proses produksi yang dilakukan oleh CV 

Selvas Production, yaitu: 

1. Seragam kantor pemerintahan atau kementerian. 

2. Baju kaos. 

3. Baju partai. 

4. Baju komunitas. 

5. Seragam olahraga. 

6. Kaos polo. 

7. Jas almamater. 

8. Pakaian dinas harian. 

9. Pakaian dinas lapangan. 

10. Sarung sangkar burung. 
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4.1.4 Bahan Baku Produksi 

Bahan baku yang digunakan dan jenis produk yang dihasilkan oleh CV 

Selvas Production adalah sebagai berikut. 

a. Kemeja 

 American  Drill,  Putra  Mill,  Castilo,  Verlando,  Ventura,  Japan  

Drill,  Taipan  Drill,  Oxford, Canada, Golden Mela, Tetoron, Ripstop/ 

Ribstok, High Twist (Sergio, Caravelle, Intercooler, Maxi Style ( Staff, 

Serasi, dll), Bellini (Sport, United, dll), Carlo Magli, Savanna, dan 

exprezzo.   

b. Jaket 

Drill,  Parasut/  Parasit,  Taslan  (nylon  taslon),  Baby  canvas,  

Canvas  Sueding,  Canvas  Ring, Canvas Marsoto, Ribstock/ Ribstop, 

Jeans/Denim, Micro Fibre, Micro satin, High Twist, Semi Wool, Diadora, 

Adidas, dan lotto. 

c. Kaos & Polo 

PE (Polyester), Hyget, Cotton Carded, Cotton Combed, TC (tetoron 

cotton - 35 % cotton 65 %) polyester,  CVC (80% cotton,  20  % polyester), 

Polyester,  Lacoste, Lacoste Cotton pique, Wafer, Double Knit, dll.  

d. Sweater 

Fleece, dan baby tery. 
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e. Rompi 

Drill,  Parasut/Parasit,  Taslan  (nylon  taslon),  Baby  canvas,  

Canvas  Sueding,  Canvas  ring, Canvas Marsoto, Ribstock/ Ribstop, 

Jeans/Denim, Micro fibre, dan Fleece.   

f. Topi 

Canvas, Drill, Jala/jaring, Rafel, Twill, dan matador.  

4.1.3 Mesin dan Peralatan 

Dalam menjalankan proses produksi CV Selvas Production menggunakan 

beberapa mesin, antara lain yaitu: 

Tabel 4.2 Mesin dan Peralatan yang digunakan CV Selvas Production 

No. Mesin Gambar 
Kegunaan 

Mesin 
Jml. 

1. Mesin jahit 

 

Menjahit baju 7 

2 Overdeck 

 

Menjahit ujung 

lengan, ujung 

bawah kaos, dan 
kerah kaos bagian 

dalam. 

3 
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No. Mesin Gambar 
Kegunaan 

Mesin 
Jml. 

3 Obras 

 

Membuat jahitan 

tepi pada pakaian 
agar jahitannya 

rapi. 

6 

4. Mesin rantai 

 

Untuk 

menghasilkan dua 

baris jahitan rantai 
yang tegas dan 

elastis. 

1 

5. Mesin 

pemasangan 

kancing 

 

Pemasangan 

kancing baju 

2 

6. Mesin Press 

 

Press sablon pada 
kaos 

2 
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No. Mesin Gambar 
Kegunaan 

Mesin 
Jml. 

7. Mesin 

Potong 

 

Memotong pola 

baju 

3 

8. Mesing 
Printing 

 

Printing 1 

Sumber: Data Primer 

4.2  Alur Proses Produksi 

Berikut gambaran alur proses produksi mulai dari pemesanan hingga barang 

didistribusikan kepada pelanggan, ditampilkan  secara sederhana seperti Gambar 

4.2 di bawah ini. 
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Gambar 4.2 Alur Proses Produksi 

Sumber : Data Primer 

 

4.2.1 Proses Potong 

Proses awal yang dilakukan bagian produksi adalah proses potong bahan 

baku yang telah tersedia dari bagian belanja bahan baku. Proses pemotongan 

dilakukan dengan menggunakan mesin potong yang akan dipotong sesuai dengan 

pola yang telah digambar sebelum dipotong. Terdapat 1 karyawan yang 

menjalankan proses ini dengan melakukan 2 pekerjaan, menggambar pola dan 

memotong bahan baku. 

Mulai 

Pemesanan 

Bahan baku 

Cutting 

Bordir Sablon 

Jahit Press/ Sablon 

 
Quality 

Control 

 

Yes 

Gudang 

Packing 

Pengiriman 

Selesai 

No 
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4.2.2 Proses Jahit 

Tahap kedua adalah proses jahit setelah bahan baku selesai dipotong sesuai 

dengan pola kemudian diserahkan kepada bagian jahit. Setelah melakukan proses 

jahit dimana pada proses jahit ialah menggabungkan kain potongan yang terbagi di 

kedua sisinya yang kemudian dijadikan satu sehingga membentuk sebuah baju. 

Terdapat 4 tahap yang harus dilakukan dalam melakukan proses jahit seperti 

overdeck, obras, pemasangan rantai dan pemasangan kancing. Terdapat 2 karyawan 

yang bertugas melakukan proses jahit, biasanya dalam mengerjakan 1 buah model 

baju para karyawan juga melakukan perpindahan mesin sesuai dengan model baju 

yang dikerjakan. 

4.2.3 Proses Sablon dan Bordir 

Proses sablon dan bordir dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

permintaan dari konsumen. Proses sablon dilakukan secara manual atau screen 

printing, dimana proses penyablonan dilakukan dengan menggunakan screen dan 

tinta sablon yang kemudian dilapis pada kaos secara manual. Untuk proses sablon 

dilakukan oleh pekerja borongan yang melakukan pekerjaan di rumah mereka, 

hanya sablon tertentu saja yang dilakukan di tempat produksi CV Selvas 

Production, seperti ingin mendapatkan hasil sablon dengan kualitas yang lebih 

bagus. 

4.2.4 Quality Control Sablon dan Quality Control Bordir 

 Proses Quality Control (QC) sablon dan Quality Control Bordir dilakukan 

setelah dilakukannya proses sablon dan bordir yang dikerjakan oleh pekerja 

borongan. Proses QC dilakukan secara manual dengan melihat apakah terdapat 
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kerusakan pada hasil sablon dan bordir. Pada proses QC terdapat 2 karyawan yang 

melakukan pemeriksaan untuk melihat apakah terdapat kerusakan pada hasil yang 

telah dikerjakan, kemudian dilanjutkan dengan proses pengepresan untuk sablon 

agar hasil sablon lebih awet dan tidak rusak. Apabila dalam hasil pemeriksaan QC 

terdapat produk yang rusak, maka produk tersebut akan dipisahkan terlebih dahulu 

untuk kemudian ditindaklanjuti kerusakannya apakah masih dapat diperbaiki atau 

dimasukkan dalam katagori produk rusak. 

4.2.5 Proses Packing 

 Proses packing atau lipat ini adalah proses terakhir dalam proses produksi, 

proses pelipatan kaos yang telah selesai melewati proses Quality Control. Sebelum 

baju masuk ke dalam plastik para pekerja juga harus memotong sisa-sisa benang 

dan memeriksa hasil jahitan kembali, jika terdapat kesalahan maka akan langsung 

diberikan kepada bagian jahit. Terdapat 2 pekerja dalam melakukan proses packing. 

Setelah semua baju selesai pada proses pelipatan dan dikemas, bagian admin akan 

mengkonfirmasi kepada konsumen dan kemudian dikirimkan kepada konsumen. 

4.3 Aktivitas Pengendalian Proses Produksi 

 Tujuan adanya kegiatan pengendalian kualitas pada CV Selvas Production 

adalah untuk dapat menghadapi para pesaing dan bertahan dalam bisnis, yang 

bertujuan agar: 

a. Produk yang dihasilkan sesuai dengan keinginan konsumen. 

b. Menghasilkan produk yang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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c. Mengetahui kendala dalam proses produksi sehingga perusahaan dapat 

mengambil tindakan untuk memperbaiki kendala tersebut. 

d. Memastikan proses produksi yang berjalan sesuai dengan perencanaan yang 

telah ditetapkan. 

4.3 Jenis-jenis Penyebab Terjadinya Cacat Produksi 

Pengendalian proses produksi yang berjalan pada perusahaan ternyata 

masih ditemukan adanya kerusakan pada produk. Dari hasil wawancara dengan 

pemilik terdapat 3 jenis kerusakan yang paling sering terjadi pada CV Selvas 

Production, jenis-jenis kerusakan yang terjadi antara lain: 

a. Proses Potong 

Dalam proses potong terdapat kesalahan pemotongan bahan yang tidak 

sesuai dengan pola kondisi ini menyebabkan bahan baku tidak dapat 

digunakan. 

b. Desain berbeda dengan sablon 

Kondisi dimana hasil desain printing atau sablon tidak sesuai dengan desain 

yang diberikan dan menyebabkan ada bagian desain yang tidak sempurna 

pada baju. 

c. Jahitan rusak 

Suatu kondisi dimana jahitan baju mengalami kerusakan karena disebabkan 

oleh jarum yang patah dan membuat jahitan berlubang karena bekas jahitan. 

4.4 Analisis dan Pembahasan Pengendalian Proses Statistik 

Untuk menyelesaikan permasalahan pengendalian kualitas pada CV Selvas 

Production, akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
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a. Mengumpulkan data dengan menggunakan check sheet. 

b. Membuat histogram. 

c. Membuat peta kendali p. 

d. Melakukan uji kecukupan data. 

e. Menentukan prioritas perbaikan dengan menggunakan diagram pareto. 

f. Membuat fishbone diagram untuk mencari faktor penyebab yang dominan. 

g. Membuat rekomendasi/ usulan perbaikan kualitas. 

4.5 Metode yang Digunakan 

Produk yang dihasilkan  CV Selvas Production selama ini masih 

menghasilkan defact product atau produk rusak. Adanya produk rusak yang 

dihasilkan oleh perusahaan memang tidak dapat dihindari, kerusakan pada produk 

seringkali terjadi dalam proses produksi terutama untuk produk yang tidak memiliki 

tingkat kerumitan yang tinggi, sehingga tingkat ketelitian pun tidak terlalu 

diperhatikan pada saat proses produksi, kerusakan yang terjadi pada proses 

produksi di perusahaan masih dalam batas wajar dan masih bisa ditolerir, dapat 

dikatakan bahwa kerusakan proses produksi masih dalam pengawasan baik. Akan 

tetapi, jika produk yang dihasilkan pada saat produksi banyak mengalami kerusakan 

maka perusahaan perlu mengevaluasi kembali penyebab terjadinya hal tersebut dan 

dapat dikendalikan dengan baik sehingga kerusakan pada produk bisa 

diminimalkan. 

Ada hal-hal penting yang harus diperhatikan selama berjalannya proses 

produksi pada CV Selvas Production, mulai dari pemilihan bahan baku, proses 

pemotongan, proses jahit, proses sablon dan pengemasan produk. Dengan adanya 
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pengawasan kualitas pada proses produksi, nantinya akan menghasilkan produk 

yang sesuai dengan pesanan dari konsumen, sehingga tidak terjadinya kesalahan 

yang dilakukan baik dari pihak perusahaan maupun konsumen. Untuk itu, metode 

yang akan digunakan dalam mengolah dan menganalisis data yang telah didapat 

dari perusahaan ada beberapa metode, yaitu sebagai berikut. 

4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Check Sheet 

 Perlu diketahui pada saat proses produksi jenis kerusakan tidak hanya 

disebabkan oleh satu faktor, akan tetapi bisa lebih dari beberapa faktor, dilihat dari 

setiap proses produksi yang dilewati oleh produk pada saat produksi berlangsung. 

Adapun pengumpulan data check sheet yang diambil berdasarkan kerusakan yang 

paling dominan, faktor yang menyebabkan adanya kerusakan yang dialami 

perusahaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 Laporan Produksi CV Selvas Production pada Januari - Agustus 

2018 

Bulan  
Jumlah 

Produksi  

Jenis Cacat 

Jumlah 

Cacat 

  

Cutting Printing/Sablon Jahit 

 Product 

Cacat 

 (%) 

Januari 1869 2 44 25 71 3,8 

Februari 2934 4 51 22 77 2,6 

Maret 2184 2 48 19 69 3,2 

April 3009 3 100 39 142 4,7 

Mei 1412 1 37 9 47 3,3 

Juni 2307 5 65 22 92 4,0 

Juli 961 0 27 5 32 3,3 

Agustus 2301 3 46 12 61 2,7 

Jumlah 

Total 
16977 20 418 153 591 27,6 

Sumber: Data Primer, diolah 

 Untuk melihat lebih jelas jenis kerusakan yang terjadi berdasarkan tabel di 

atas, maka langkah selanjutnya adalah membuat histogram.  
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4.6.2 Histogram 

 Histogram merupakan salah satu alat yang digunakan untuk melihat faktor 

mana yang menunjukkan jenis kerusakan pada saat proses produksi, Dengan 

menampilkan data dalam bentuk histogram yang digambarkan pada grafik balok 

dibagi berdasarkan jenis kerusakan yang terjadi. Berikut merupakan data kerusakan 

yang terjadi pada Januari -Agustus 2018. 

 

Gambar 4.3 Histogram jenis kerusakan CV Selvas Production  

pada Januari – Agustus 2018 

 

 Dari grafik histogram yang ada pada Gambar 4.3, dapat dilihat dengan jelas 

jenis kerusakan yang paling banyak  terjadi disebabkan karena faktor printing atau 

sablon dengan jumlah kerusakan sebanyak 418 baju, jumlah jenis kerusakan pada 

cutting sebanyak 20  baju, jumlah jenis kerusakan pada saat jahit 153 baju.   

4.6.3 Analisis Menggunakan Peta Kendali P 

 Setelah melihat grafik histogram pada gambar 4.3 dapat dilihat faktor yang 

menyebabkan kerusakan paling banyak terdapat pada proses printing/ sablon 

dengan jumlah kerusakan 418 baju. Analisis selanjutnya menggunakan peta kendali 

4
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statistik pada peta kendali p. Peta kendali p digunakan untuk membantu 

pengawasan kualitas pada proses produksi dan juga memberikan informasi bagi 

perusahaan untuk menangani dan melakukan perbaikan kualitas. Adapun tahap-

tahap membuat peta kendali p sebagai berikut. 

a. Tahap pertama menghitung persentase kerusakan dengan menggunakan 

rumus: 

P = 
𝑛𝑝

𝑛
 

Keterangan: 

np  : jumlah gagal dalam subgrup 

n  : jumlah yang diperiksa dalam subgrup 

Subgrup : Hari ke- 

Perhitungan data dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Bulan  Januari   :  P = 
𝑛𝑝

𝑛
 = 

71

1869
 = 0,038 

Bulan Februari  :  P = 
𝑛𝑝

𝑛
 = 

77

2934
 = 0,026 

Bulan Maret   :  P = 
𝑛𝑝

𝑛
 = 

69

2184
 = 0,032 

Dan seterusnya dapat dilihat pada tabel 4.4. 

b. Tahap kedua, menghitung garis pusat atau central line (CL) dimana garis 

pusat merupakan rata-rata kerusakan produk (p), dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

CL =  𝑝̅ = 
∑ 𝑛

∑ 𝑝
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Keterangan: 

∑ n : jumlah total yang rusak 

∑ p : jumlah total yang diperiksa 

Perhitungan data dengan menggunakan rumus adalah: 

CL =  𝑝̅ = 
∑ 𝑛

∑ 𝑝
 = 

591

16977
 = 0,035 

c. Tahap ketiga, menghitung batas  kendali atas atau upper control limit 

(UCL), untuk menghitung UCL dilakukan dengan menggunakan rumus: 

UCL = 𝑃̅ + 3 √ 𝑃̅  

Keterangan: 

 𝑃̅  : rata-rata ketidaksesuaian produk 

 Berikut perhitungan data dengan menggunakan rumus: 

Bulan Januari   : UCL = 𝑃̅ + 3 √ 𝑃̅  

UCL = 0,035 + 3 √0,035 = 0,06 

Bulan Februari   : UCL = 𝑃̅ + 3 √ 𝑃̅  

UCL = 0,035 + 3 √0,035 = 0,06 

 Untuk data UCL yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4. 

d. Tahap keempat, menghitung batas kendali bawah atau lower control limit 

(LCL), untuk menghitung LCL dilakukan dengan menggunakan rumus: 

LCL = 𝑃̅ - 3 √ 𝑃̅  

Keterangan: 

 𝑃̅  : rata-rata ketidaksesuaian produk 
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 dilakukan perhitungan data dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 Sub grup  bulan Januari: LCL = 𝑃̅ - 3 √ 𝑃̅   

LCL = 0,035 - 3 √0,035  = 0,01 

 Sub grup  bulan Februari:  LCL = 𝑃̅ - 3 √ 𝑃̅   

UCL = 0,035 - 3 √0,035  = 0,01 

Untuk data LCL yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Setelah menghitung peta kendali p mulai dari menghitung persentase 

kerusakan (p), menghitung garis pusat  atau central line (CL),  menghitung batas 

kendali atas atau upper control limit (UCL), dan menghitung  batas kendali bawah 

atau lower control limit (LCL). Data yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4.4 Perhitungan Peta Kendali P pada Januari – Agustus 2018 

Bulan 
Jumlah  Jumlah  Persentase  

CL UCL LCL 
Produksi Cacat 

Kerusakan 
(p) 

Januari 1869 71 0,038 0,035 0,06 0,01 

Februari 2934 77 0,026 0,035 0,06 0,01 

Maret 2184 69 0,032 0,035 0,06 0,01 

April 3009 142 0,047 0,035 0,06 0,01 

Mei 1412 47 0,033 0,035 0,06 0,01 

Juni 2307 92 0,040 0,035 0,06 0,01 

Juli 961 32 0,033 0,035 0,06 0,01 

Agustus 2301 61 0,027 0,035 0,06 0,01 

  16977 591         

Sumber: Data Primer, diolah 

 Selanjutnya dari perhitungan peta kendali p yang terdapat pada Tabel 4.4 di 

atas, maka selanjutnya dibuat grafik peta kendali p pada gambar 4.4 di bawah ini: 

ANALISIS KERUSAKAN PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN ALAT STATISTIK PADA CV SELVAS
PRODUCTION
NOVA RIANTI S, Nofie Iman Vidya Kemal, S.E., M.Sc., Ph.D,
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

74 
 

 

Gambar 4.4 Grafik Peta Kendali Kerusakan Produk 
Sumber: Tabel 4.4 

BerdasarkanigrafikipadaiGambari4.4idapatidilihatibahwa prosesiiproduksi 

masihiberada pada batasikendali karena garis central line (CL) tidak melewati batas 

garis upperiicontrolilimiti (UCL) idanilowericontrolilimiti (LCL) sehingga tidak 

diperlukan adanya revisi dan proses produksi berada dalam pengendalian (out of 

control) secara statistik, ini menunjukkan bahwa pada proses produksi tidak 

mengalami penyimpanganiyang tinggiidanipengendalianikualitas pada CV Selvas 

Production tidak memerlukaniiadanyaiiperbaikan. Namun sebaliknya, jika garis 

central line (CL) melewati batas garis uppericontrolilimiti (UCL) danilower control 

limiti (LCL) harus dilakukan revisi untuk melakukan adanya pengendalian dan 

pengawasan kualitas pada proses produksi.  

4.6.4  Uji Kecukupan Data 

Setelahidataidiperolehilangkahiselanjutnya adalah mengetahui dataiyang 

diambilitelahimencukupiiatauibelum. Untukimenghitungiapakah data yang diambil 
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telah mencukupi atau belum yaitu dengan menggunakan ujiikecukupanidatadengan 

menggunakan rumusiberikut. 

𝑁′ = 
(𝑍)2  𝑥 (𝑝 ̅) 𝑥 ( 1− 𝑝̅)

(𝛼)2  

Keterangan: 

N   :   Jumlah sampel yang seharusnya 

Z   :   nilai pada tabel Z dengan tingkat keyakinan tertentu 

𝑃̅   :    rata-rata ketidaksesuaian per unit 

α   :    tingkat ketelitian 

 Ketentuan yang digunakan dalam uji kecukupan data adalah apabila sampel 

yangisudahidigunakan (N) lebih besariatauisama dengan jumlah sampel seharusnya 

(𝑁′), berarti dataiiatauiisampeliyangiidigunakaniisudahiimencukupi. Namun jika 

jumlahidata yangidigunakani (N) ilebihikeciliatauisamaidenganijumlahiisampel 

yangiiseharusnya (𝑁′),  makaisampeliidataiyang digunakan tidak mencukupi, 

sehingga diperlukan penambahan data kembali. Adapunitingkat keyakinan (Z) yang 

digunakanisebesar 99% dan tingkat ketelitian sebesar 1%. Berikut perhitungan data 

dengan menggunakan rumus di atas. 

𝑁′ = 
(3)2  𝑥 (0,035) 𝑥 ( 1−0,035)

(0,01)2
 

𝑁′ = 304 data 

 Berdasarkan perhitungan kecukupan data yang dilakukan, didapatkan 

bahwa nilai 𝑁′ = 304. Sehingga nilai N lebih besar dari nilai 𝑁′  yaitu 591 < 304, 

artinya data yang dikumpulkan telah mencukupi. 
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4.6.5 Diagram Pareto 

Diagram pareto adalah salah satu alat pengendalian kualitas statistik yang 

digunakan untuk mengetahui, mengidentifikasi dan mengurutkan jenis kerusakan 

yang paling sering muncul. Dengan menggunakan diagram pareto dapat diketahui 

jenis kerusakan yang terjadi pada hasil produksi CV Selvas Production pada Januari 

– Agustus 2018. Pada tabel 4.1 terdapat jenis-jenis kerusakan yang sering terjadi 

pada produk CV Selvas Production. Dengan mengetahui jenis-jenis kerusakan yang 

terjadi pada saat proses produksi, bagian produksi dapat memisahkan produk yang 

mengalami kerusakan dan yang tidak mengalami kerusakan agar  produk yang 

rusak dapat dipisahkan dan produk tidak sampai ke tangan konsumen. Berikut di 

bawah ini merupakan tabel dari jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada Januari - 

Agustus 2018. 

Tabel 4.5 Jenis kerusakan pada Januari - Agustus 2018 

No Jenis Kerusakan Jumlah 

1 Printing 418 

2 Jahit 153 

3 Cutting 20 

  Total 591 

        Sumber: Tabel 4.4 

Dari tabel di atas langkah selanjutnya yaitu data pada tabel 4.3 diurutkan 

berdasarkan jumlah dari jenis kerusakan mulai dari yang terbesar hingga terkecil 

dan membuat persentase kumulatifnya. Dengan adanya persentase kumulatif dapat 

melihat kerusakan yang paling dominan. Persentase kumulatif pengendalian 

kualitas dengan kerusakan yang paling dominan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.  
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Tabel 4.6 Jumlah frekuensi kerusakan produk pada Januari - Agustus 2018 

No 
Jenis 

Kerusakan 
Jumlah 

Persentase 
Kumulatif 

(%) 

1 Printing 418 70,73 70,73 

2 Jahit 153 25,89 96,62 

3 Cutting 20 3,38 100,00 

  Total 591 100   

        Sumber: Tabel 4.4 

Berdasarkan pada data Tabel 4.6 dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Jenis cacat printing dengan persentase 70,73%  menduduki peringkat 

pertama dalam perbaikan pengendalian kualitas. 

b. Jenis cacat jahit dengan persentase 25,89%  menduduki peringkat kedua 

dalam perbaikan pengendalian kualitas. 

c. Jenis cacat cutting dengan persentase 3,38% menduduki peringkat ketiga 

dalam perbaikan pengendalian kualitas. 

Setelah mengetahui jenis kerusakan yang paling dominan pada proses 

produksi maka selanjutnya dapat dibuat diagram pareto berdasarkan jenis 

kerusakan tersebut. 

 

Gambar 4.5 Diagram Pareto Kerusakan Produk 
Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel 2013 
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Dari diagram pareto di atas dapat diketahui jenis-jenis kerusakan yang 

paling dominan dengan melihat dari nilai kumulatifnya. Berdasarkan aturan pareto 

yang menyatakan 80% masalah kualitas disebabkan oleh 20 % penyebab terjadinya 

kecacatan atau kerusakan produk, adanya jenis-jenis kerusakan produk dengan 

kumulatif yang mencapai 80 % dapat diasumsi bahwa 20 % kerusakan yang terjadi 

dapat mewakili seluruh jenis kerusakan. 

  Dari data pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa kerusakan paling banyak 

terjadi adalah jenis kerusakan pada proses printing dengan persentase 73,12 dan 

kerusakan pada proses jahit dengan persentase 98,67. Kedua proses tersebut dapat 

menjadi fokus perusahaan untuk melakukan perbaikan sehingga kerusakan yang 

terjadi pada produk dapat berkurang dan kerusakan dapat ditangani dengan lebih 

baik. Jadi, jika kedua jenis kerusakan tersebut ditangani, maka 20% masalah 

kerusakan pada proses produksi terselesaikan dan menjadi prioritas untuk 

diselesaikan lebih dahulu sedangkan jenis kerusakan yang lain tidak terlalu 

berpengaruh karena memiliki nilai persentase yang lebih kecil.  

4.6.6 Fishbone Diagram 

Berikut penggunaan fisbone diagram untuk menemukan penyebab terjadinya 

kerusakan pada produk, yaitu: 
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a. Pemotongan atau Cutting  

 

Gambar 4.6 Diagram Sebab Akibat untuk Proses Cutting 

 

Proses pemotongan bahan merupakan proses awal produksi, yang 

dilakukan dengan menggunakan mesin potong pemotongan bahan 

dilakukan sesuai dengan pola yang diberikan, apabila dalam proses 

pemotongan terdapat kesalahan maka akan menghasilkan produk yang 

rusak, kerusakan yang terjadi pada saat proses pemotongan disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain: 

1) Faktor Metode 

a) Instruksi kerja yang kurang tepat dalam menyampaikan pola untuk 

produk pada saat  proses cutting. 

b) Tidak adanya koordinasi yang  bertanggung jawab untuk 

melakukan pengecekan kembali pada produk yang telah melewati 

proses cutting. 

 

Cutting 

Metode Manusia Material 

Lingkungan Mesin 
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Tidak ada  
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yang tidak tajam 
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2) Faktor Manusia 

a) Karyawan tidak teliti pada saat melakukan cutting sehingga 

terjadinya kesalahan dalam pemotongan. 

b) Kelelahan pada karyawan yang menyebabkan kurannya fokus  

dalam melakukan pekerjaan. 

3) Faktor Mesin 

Tigkat ketajaman mesin potong yang sudah tidak lagi memiliki 

ketajaman. 

4) Faktor Material 

Bahan baku yang didatangkan dari supplier terdapat kerusakan seperti 

bahan baku yang berlubang. 

5) Faktor Lingkungan 

a) Suhu udara yang panas dapat mengganggu keryawan dalam 

melakukan pekerjaannya. 

b) Suara bising dari mesing jahit yang dapat menggurangi fokus 

karyawan dalam melakukan proses pemotongan. 
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b. Printing/ Sablon 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Sebab Akibat untuk Proses Printing/ Sablon 

 

Dalam proses printing/ sablon terdapat empat penyebab utama 

terjadinya kerusakan yang terjadi pada produk yaitu dapat disebabkan oleh 

manusia, material, mesin, dan metode. Berikut penjelasan dari masing-

masing faktor penyebab kerusakan. 

1) Manusia 

a) Kurang konsentrasi 

Pada tahap printing dibutuhkan konsentrasi yang baik, untuk itu 

diperlukannya waktu istirahat yang cukup bagi karyawan, agar 

karyawan tidak terlalu capek saat bekerja dan tidak menghasilkan 

produk rusak. 

 

Printing/ 
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b) Kurang teliti 

Karyawan yang  kelelahan mengakibatkan tingkat ketelitiannya 

menurun sehingga berdampak pada hasil sablon. 

c) Lelah  

Karyawan yang bekerja dalam keadaan lelah dan kurang sehat 

dapat menghambat proses produksi, karena jika bekerja dalam 

keadaan lelah maka produk yang dihasilkan tidak sempurna yang 

mengakibatkan kerusakan pada produk. 

d) Kurang fokus 

Melakukan printing/ sablon dibutuhkan konsentrasi yang baik agar 

hasil sablon sesuai dengan desain yang diberikan, kurangnya fokus 

pada karyawan dapat membuat desain sablon tidak sempurna dan 

mengakibatkan kerusakan pada produk. 

2) Material 

a) Kadar air sablon 

Perlunya memperhatikan material atau bahan baku yang digunakan 

di area sablon sangat diperlukan pengawasan yang baik karena 

kadar air dari setiap merek atau brand cat sablon berbeda-beda 

untuk itu terlebih dahulu dilakukan pengukuran kadar air dan uji 

coba sebelum memberi warna pada produk. 

b) Salah warna 

Kesalahan warna yang tidak sesuai atau berbeda dengan pesanan 

dari konsumen, disebabkan kesalahan dalam memilih kode warna, 
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merek tinta dan juga kesalahan dalam percampuran warna, 

kesalahan dalam memilih warna untuk diberikan pada produk 

dapat mengakibatkan kerusakan pada produk. 

3) Mesin 

a) Kurangnya perawatan pada mesin  

Yang membuat kerja mesin tidak dapat beroperasi secara optimal 

untuk itu diperlukannya perawatan pada mesin secara teratur agar 

tidak adanya cacat pada produk yang dihasilkan. 

b) Mesin  press 

Mesin press memiliki peran penting dalam teknik sablon, 

kerusakan yang terjadi pada mesin press seperti mesin press tidak 

menyala dapat disebabkan karena listrik mati, suhu mesin tidak 

sesuai settinggan, suhu mesin tidak merata dan juga elemen pada 

mesin press tidak panas. semua kerusakan yang terjadi pada mesin 

press dapat menyebabkan kerusakan pada produk yang dihasilkan. 
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c. Jahit 

 

Gambar 4.8 Diagram Sebab Akibat untuk Proses Jahit 

 

Kerusakan pada proses jahit dapat dilihat pada hasil produk dengan 

hasil jahitan yang tidak rapi, dengan begitu produk yang dihasilkan 

mengalami defect atau kerusakan pada produk, ada beberapa faktor yang 

menjadi penyebab pada proses jahit  yaitu metode, material, manusia, dan 

mesin. Berikut penjelasan dari masing-masing faktor. 

1) Metode 

a) Metode kerja kurang optimal 

Metode dalam menjahit yang kurang optimal dapat menyebabkan 

produk pada proses jahit tidak optimal dan tidak sesuai. 
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2) Material 

a) Bahan baku yang sobek 

Memperhatikan bahan baku yang digunakan tidak dalam keadaan 

sobek, karena dengan kualitas bahan yang tidak baik dapat 

menghasilkan kerusakan produk. 

3) Mesin 

a) Perawatan pada mesin kurang 

Kurangnya perawatan pada mesin jahit yang digunakan 

menyebabkan mesin tersebut rusak. Perawatan mesin harusnya 

rutin dilakukan 4 bulan sekali atau 1 tahun 3 kali karena tingkat 

penggunaan pada mesin sangat tinggi karena adanya proses 

produksi yang dilakukan setiap hari. 

b) Jarum tumpul 

Jarum yang digunakan harus tajam, sebaiknya jarum diganti setiap 

hari sebelum dilakukan proses jahit, jika menggunakan jarum 

tumpul akan menyebabkan kerusakan produk. 

c) Pengaturan mesin yang belum tepat 

Sebelum memulai pekerjaan sebaiknya mengecek kembali 

pengaturan  pada mesin jahit yang akan digunakan, yang perlu 

dicek sebelum memulai pekerjaan yaitu benang sudah dipasang 

dengan benar jika tidak maka akan membuat mudah kusut saat 

dijahit. 
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4) Manusia 

a) Kelelahan 

Kelelahan yang dialami oleh karyawan akan membuat karyawan 

tidak fokus dalam proses jahit untuk itu diperlukan istirahat bagi 

karyawan dan karyawan perlu menjaga kesehatan agar tidak lelah 

dan fokus pada saat proses jahit. 

b) Kurang teliti 

Karyawan yang tidak mengetahui prosedur menjahit dengan benar 

atau menghiraukan instruksi kerja seperti tidak teliti dalam 

melakukan settingan  mesin dan pemasangan benang. Maka akan 

menyebabkan proses jahit tidak rapi akan lebih baik 

memperhatikan instruksi kerja untuk lebih teliti sebelum menjahit. 

4.7 Usulan Tindakan Perbaikan 

Setelah melakukan analisis penyebab kerusakan yang terjadi pada produk 

sablon yang terjadi pada CV Selvas Production, untuk itu diperlukannya tindakan 

perbaikan kerusakan yang terjadi pada produk untuk dapat mengurangi tingkat 

kerusakan produk sebagai berikut.  
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Tabel 4.7 Usulan Tindakan Perbaikan untuk Proses Pemotongan 

 Faktor Penyebab Usulan Tindakan Perbaikan 

Metode 1. Instruksi kerja yang 

kurang tepat. 

2. Tidak adanya koordinasi 

yang bertanggung jawab. 

1. Karyawan harus mengetahui SOP 

( Standard Operating Procedure) 

sebelum memulai pekerjaan. 

2. Diperlukan adanya koordinator 

untuk melakukan pengawasan dan 

pengecekan ulang yang 

bertanggung jawab pada proses 

pemotongan. 

Manusia Karyawan tidak teliti pada 

saat melakukan cutting. 

 

Memberikan teguran bagi karyawan 

yang tidak teliti dalam melakukan 

pekerjaan, agar selanjutnya tidak 

mengulang kesalahan. 

 

Mesin Tingkat kerja mesin potong 

yang sudah tidak lagi 

mengalami ketajaman. 

Perawatan mesin potong dilakukan  6 

bulan sekali, dilakukan secara rutin 

dengan perawatan mesin rutin juga 

dapat meminimalkan tingkat 

kesalahan yang disebabkan oleh 

mesin dan dapat menjaga kestabilan 

mesin saat berproduksi. 

Material Bahan baku yang diberikan 

oleh supplier mengalami 

kerusakan. 

Membutuhkan divisi untuk 

melakukan pengecekan terhadap 

bahan baku yang datang dari 

supplier. 

Lingkungan Suhu udara yang panas dapat 

menganggu karyawan. 

 

Menambah fasilitas di ruang 

produksi dengan menambahkan 

kipas angin agar suhu udara di dalam 

ruangan tidak panas. 
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Tabel 4.8 Usulan Tindakan Perbaikan Untuk Proses Printing/ Sablon 

 Faktor Penyebab Usulan Tindakan Perbaikan 

Manusia 1. Kurang teliti dalam 

melakukan pekerjaan. 

2. Kurangnya kosentrasi pada 

saat bekerja. 

 

Dalam melakukan pekerjaan 

karyawan dituntut untuk memiliki 

ketelitian dan kosentrasi yang baik 

agar produk yang dihasilkan tidak 

rusak, untuk itu bagi karyawan harus 

mengetahui dengan baik SOP  

(Standard Operating Procedure) dan 

memberi peringatan bagi karyawan 

yang tidak teliti dalam bekerja.  

Material Salah memberikan warna 

pada produk yang disablon. 

Sebelum membeikan warna pada 

produk ada baiknya memeriksa 

kembali kecocokan warna dengan 

desain yang ada di sablon. 

Mesin Kurangnya perawatan pada   

mesin. 

Melakukan perawatan pada mesin 

sablon 6 bulan sekali agar mesin 

sablon dapat bekerja dengan baik, 

perawatan tidak hanya dilakukan 

pada saat mesin mengalami 

kerusakan (preventive maintenance). 

 

Tabel 4.9 Usulan Tindakan Perbaikan Untuk Proses Jahit 
 Faktor Penyebab Usulan Tindakan Perbaikan 

Metode 1. Metode kerja yang kurang 

optimal. 

1. Karyawan harus mengetahui SOP ( 

Standard Operating Procedure) sebelum 

memulai pekerjaan. 

Material 1. Bahan baku yang sobek. 1. Menambah divisi untuk melakukan 
pengawasan terhadap bahan baku yang 

masuk. 

Mesin 1. Settingan mesin yang belum 

tepat. 
2. Jarum yang digunakan tidak 

tajam. 

1. Melakukan pengecekan kesiapan 

terhadap mesin sebelum digunakan dan 
setelah selesai digunakan. 

2.  Menyediakan jarum cadangan pada 

setiap mesin agar lebih mudah 
mengganti jarum dan tidak menghambat 

proses produksi. 

Manusia 1.Karyawan yang kurang teliti 

dalam bekerja. 
2.Kurangnya pengalaman 

karyawan dalam menjahit 

1. Memberi teguran bagi karyawan yang 

tidak melakukan pekerjaan dengan 
benar. 

2. Memberikan pelatihan bagi karyawan 

yang keahlian menjahitnya masih kurang 
sebelum mereka menjahit pemesanan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkaniihasil analisisiiidan pembahasaniiyang berkaitan dengan 

pengendalian kualitas pada CV Selvas Production, dapatidisimpulkan beberapaihal 

sebagaiiberikut. 

1. Berdasarkanidata yangidiperoleh di CV Selvas Production diketahuiijumlah 

produksiibaju padaibulan Januari - Agustus 2018 adalahiisebesar 16.977 

lembar. Denganijumlah kerusakan yangiterjadi dalamiproduksiisebesar 591 

lembar, dan rata-rata kerusakan dalam setiap produksi sebesar 3,5 %. Dan 

rata-rata kerusakan produk tersebut terdapat di antara batas atas (UCL) yaitu 

sebesar 0,06 dan rata-rata kerusakan batas bawah (LCL) yaitu sebesar 0,1.  

Nilai ini masih dalam batas kendali karena tidak menunjukkan 

penyimpangan yang tinggi, dapat dilihat pada peta kendali p bahwa titik 

garis pusat tidak melewati peta batas kendali. Aktivitas 

pengendalianikualitas yangiidilakukan padaiiperusahaan iniiiberfokus pada 

pengendalian pemilihan bahanibaku, proses produkidan pengendalian pada 

produkijadi. 

2. Jenis-jenisikerusakan padaiproduk yangisering terjadiipada prosesiproduksi 

disebabkan oleh 3 proses produksi yaitu cutting sebanyak 20 lembar, 

printing/ sablon sebanya 418 lembar dan jahit sebanyak 153 lembar. Melalui 

analisis menggunakanidiagramiPareto, prioritasiperbaikan yangidilakukan 
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untukiimeminimalkan adanya kerusakaniiproduk yaituiiiprinting/sablon 

70,73%, jahit 25,89% dan cutting 3,38%. 

3. Perusahaan harus lebih memperhatikan lingkungan kerja dan kenyamanan 

karyawan agar terciptanya lingkungan kerja yang baik agar dapat 

meminimalkan kerusakan produk. Perlu adanya pelatihan pada karyawan 

tetapidanikaryawan borongan atau kontrakipadaiCV Selvas Production 

yang kurang mahir agar memiliki skill yang lebih baik. Faktor yang 

menyebabkan adanya kerusakan produk harus segera dilakukan perbaikan, 

faktor tersebut berupa faktor lingkungan, mesin, metode, material dan 

manusia. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dariipenelitian yangidilakukan denganimenggunakan alatianalisis 

statistik digunakan untuk manajemen operasional perusahaan dan karyawan pada 

proses produksi untuk meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya operasional 

perusahaan serta dapat meminimalkan terjadinya kerusakan produk. Peta kendali 

yang digunakan berguna untukimengetahuiikinerja yang dilakukan apakahisudah 

berjalanidenganibaik atau tidak sehingga dapat memberi kesempatan dalam proses 

produksi dan dapat bertanggung jawab atas setiap pekerjaan mereka. Fishbone 

diagram digunakan untuk dapat memberikan informasi kerusakan produk dari 

setiap proses yang menjadi akar permasalahan yang kemudian dikembangkan untuk 

memberikan rekomendasi untuk melakukan perbaikan atas permasalahan yang ada 

sehingga diharapkan operasional perusahaan dapat berjalan lebih baik sesuai 

dengan rencana kerja. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian  

Dalamipenelitianiini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan penelitian 

masihimemilikiiketerbatasan. 

1. Peneliti tidak dapat mengakses proses produksi yang dilakukan oleh 

karyawan borongan. 

2. Kurang lengkapnya data pemesanan yang diperoleh dari perusahaan, 

dikarenakan masih menggunakan pencatatan manual. Jadi, ada beberapa 

data pemesanan yang tidak terhitung. 

5.4 Saran 

Saranidari penelitianiini sebagaiiberikut. 

1. Berdasarkanianalisis denganimenggunakaniialat bantuiistatistik yangiitelah 

dilakukan, CV Selvas Production dapatimelakukan perbaikaniberdasarkan 

jumlah kerusakan pada produk yang memiliki jumlah besar dalam proses 

produksi, yaitu pada proses printing/ sablon, yangidisebabkan olehifaktor 

yaituimanusia, mesin, metode, materialidanilingkungan. 

2. CV Selvas Production sebaiknya perlu menggunakan metode statistik dalam 

mengendalikan kualitas, mengetahuiijenis kerusakaniiyang seringiiterjadi, 

danifaktor-faktor yangimenjadiipenyebabnya, untuk kemudian perusahaan 

dapat meminimalkan dan melakukan pencegahan untuk mengurangi adanya 

kerusakaniproduk.  

3. Memperbaiki kembali lingkungan kerja karyawan menjadi lebih nyaman 

agar kegiatan produksi dapat dilakukan dengan lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Laporan Hasil Produksi pada Januari – Agustus 2018 

 

  

TANGGAL NO.NOTA NAMA PEMESAN JENIS PESANAN JUMLAH     HARGA@ RINCIAN TOTAL 

03/01/2018 613 ASEB KAOS PANJANG 33 2 1  Rp   60.000,00   Rp   1.980.000,00   Rp  1.980.000,00  

04/01/2018 616 RONNY ACEH KRODONG MB 4      Rp   200.000,00   Rp   800.000,00  Rp  850.000,00  

      PAKET JNE          Rp   50.000,00  

04/01/2018 617 NUSINDO POLO UNGU 17      Rp  85.000,00   Rp   1.445.000,00   Rp 1.445.000,00  

08/01/2018 626 B 90 KAOS PE 12      Rp   80.000,00   Rp    960.000,00   Rp 1.210.000,00  

      PAKET YANG 
KEMARIN 

         Rp   250.000,00  

08/01/2018 627 I KAOS 30S 99 2 2  Rp 45.000,00   Rp   4.455.000,00   Rp 4.510.000,00  

      KAOS JUMBO 1      Rp 55.000,00   Rp   55.000,00  

08/01/2018 628 IBU HARTIYAH KAOS 25 2 1  Rp 68.000,00   Rp   1.700.000,00   Rp 1.700.000,00  

08/01/2018 629 PAK MAHFUD ROMPI 3      Rp 150.000,00   Rp   450.000,00   Rp 1.099.000,00  

      KEMEJA  3      Rp 150.000,00   Rp 450.000,00  

      PAKET          Rp 99.000,00  

11/01/2018 622 MUKI POLO 14      Rp 120.000,00   Rp 1.280.000,00   Rp 1.360.000,00  

      PAKET KERETA 
API 

         Rp 80.000,00    

11/01/2018 625 ROMA KRODONG 2      Rp 180.000,00   Rp 360.000,00   Rp 437.000,00  

      PAKET JNE          Rp 77.000,00    

13/01/2018 623 HENDRA JEPANG KAOS BAHAN PE 24      Rp 30.000,00   Rp 720.000,00   Rp 800.000,00  

      PAKET          Rp 80.000,00    

15/01/2018 633 PAK WAHYU KAOS ¾ 15      Rp 45.000,00   Rp 675.000,00   Rp 675.000,00  
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18/01/2018 630 IBU HERA POLO PE 200 6 3  Rp 50.000,00   Rp 10.000.000,00   Rp 10.000.000,00  

26/01/2018 647 B90(ANDRY) KAOS MERAH  12      Rp 120.000,00   Rp  1.440.000,00   Rp 1.590.000,00  

      PAKET          Rp  150.000,00  

26/01/2018 648 DANDIM CUP KAOS PE 3      Rp 35.000,00   Rp  105.000,00   Rp 105.000,00  

26/01/2018 649 REYNALDI POLO 64 2 1  Rp 80.000,00   Rp 5.120.000,00   Rp 5.570.000,00  

26/01/2018 657 IBU NURYANI KAOS POLO 6      Rp 65.000,00   Rp 390.000,00   Rp 390.000,00  

27/01/2018 655 ARYA PROPAM KAOS FULLPRINT 12      Rp 150.000,00   Rp 1.800.000,00   Rp 1.866.000,00  

      PAKET POS          Rp 66.000,00  

27/01/2018 658 KO EVAN KAOS SABLON 10      Rp 150.000,00   Rp 1.500.000,00   Rp 1.586.000,00  

      PAKET          Rp 86.000,00  

27/01/2018 639 SALMAN KAOS  23      Rp 45.000,00   Rp 1.035.000,00   Rp 1.235.000,00  

      PAKET           Rp 200.000,00  

27/01/2018 640 VIKI KAOS DONGKER            Rp 6.660.000,00  

      PANJANG  50 2    Rp 40.000,00   Rp 2.000.000,00  

      PENDEK 110 3 2  Rp 30.000,00   Rp 3.300.000,00  

      KAOS MERAH            

      PANJANG  24      Rp 45.000,00   Rp 1.080.000,00  

      PENDEK 8      Rp 35.000,00   Rp 280.000,00  

27/01/2018 641 IBU NURYANI POLO PENDEK 63 3 1  Rp 65.000,00   Rp 4.095.000,00   Rp 4.245.000,00  

     POLO JUMBO 2      Rp 75.000,00   Rp 150.000,00  

27/01/2018 642 PAK UNGKI KAOS 20s             

      PANJANG  41 2 1  Rp 67.000,00   Rp 2.747.000,00   Rp  18.335.000,00  

      PENDEK 44 2 2  Rp 57.000,00   Rp 2.508.000,00  

      KAOS 30s           

      PANJANG  175 2 2  Rp 60.000,00   Rp 10.380.000,00  

      PENDEK 54 2 2  Rp 50.000,00   Rp 2.700.000,00  

30/01/2018 635 SULISPYRAMID CUP KAOS L. PENDEK 40 2    Rp 45.000,00   Rp 1.800.000,00   Rp 1.890.000,00  

      KAOS L.PANJANG 1      Rp 55.000,00   Rp 55.000,00  

      KAOS ANAK 1      Rp 35.000,00   Rp 35.000,00  
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      KAOS L.PANJANG 1      Rp 55.000,00   Rp 55.000,00   

      KAOS ANAK 1      Rp 35.000,00   Rp 35.000,00  

  636 P,IWAN TAMRIN BANNER 4 X 2,5 1        Rp 300.000,00   Rp 300.000,00  

30/01/2018 645 IBU ERNA KAOS MERAH  322 6 3  Rp 42.000,00   Rp 13.524.000,00   Rp 13.524.000,00  

  646 PT INDEXIM COALINDO KAOS PE 322 6 4  Rp 53.000,00   Rp 17.066.000,00  Rp 17066000 

31/01/2018 662 PAK OKTA POLO 24      Rp 120.000,00   Rp 2.880.000,00   Rp 3.530.000,00  

      POLO ANAK 2      Rp 100.000,00   Rp 200.000,00  

      KAOS 20 S 
DEWASA 

1      Rp 90.000,00   Rp 90.000,00  

      KAOS 20 S ANAK 2      Rp 80.000,00   Rp 160.000,00  

      PAKET          Rp 200.000,00  

        1869 44 25       

05/02/2018 615 PORSADIN ACEH TOPI 2      Rp 25.000,00   Rp 50.000,00   Rp 700.000,00  

      KAOS  2      Rp 70.000,00   Rp 140.000,00  

      CELANA 2      Rp 55.000,00   Rp 110.000,00  

      JAKET 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00  

      PAKET          Rp 100.000,00  

08/02/2018 637 AL MUZALIR KAOS CEWEK 55 2 1  Rp 90.000,00   Rp  4.950.000,00   Rp 11.640.000,00  

      KAOS COWOK 9      Rp 80.000,00   Rp 720.000,00  

      CELANA 64 2    Rp 80.000,00   Rp 5.120.000,00  

      PAKET          Rp 850.000,00  

10/02/2018 643 AZIS PURWOREJO TAS SLEMPANG 90 2    Rp 75.000,00   Rp 6.750.000,00   Rp 6.750.000,00  

03/02/2018 652 VIKI KUMHAM KAOS DONGKER            Rp 7.780.000,00  

ANALISIS KERUSAKAN PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN ALAT STATISTIK PADA CV SELVAS
PRODUCTION
NOVA RIANTI S, Nofie Iman Vidya Kemal, S.E., M.Sc., Ph.D,
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



98 
 

 

  

      PANJANG  78      Rp 40.000,00   Rp 3.120.000,00   

      PENDEK 110 3 2  Rp 30.000,00   Rp 3.300.000,00  

      KAOS MERAH            

      PANJANG  24      Rp 45.000,00   Rp 1.080.000,00  

      PENDEK 8      Rp 35.000,00   Rp 280.000,00  

  653 MERAPI GOLF POLO 163 3 3  Rp 70.000,00   Rp 11.410.000,00   Rp 40.912.500,00  

      KAOS 20 S 195 5 2  Rp 65.000,00   Rp 12.675.000,00  

      KAIN POTONG 195 2 2  Rp 54.500,00   Rp 10.627.500,00  

      TOPI 195 3 2  Rp 30.000,00   Rp 5.850.000,00  

      POLO MERAH 
CVC 

5      Rp 70.000,00   Rp 350.000,00  

  654 BANG AGUS KAOS PE 20      Rp 35.000,00   Rp 700.000,00   Rp 700.000,00  

05/02/2018 659 TEUKU BUSTAMI POLO CVC 20      Rp 65.000,00   Rp 1.300.000,00   Rp 1.400.000,00  

      ANAK - ANAK 2      Rp 50.000,00   Rp 100.000,00  

12/02/2018 660 PAK ANANG POLO CVC 9      Rp 100.000,00   Rp 900.000,00   Rp 900.000,00  

02/02/2018 663 PAK ANANG KAOS FULLPRINT 3      Rp 150.000,00   Rp 450.000,00   Rp 450.000,00  

05/02/2018 664 IBU HERA KAOS PE HIJAU 10      Rp 60.000,00   Rp 600.000,00   Rp 1.200.000,00  

      KAOS PE BIRU 10      Rp 60.000,00   Rp 600.000,00  

10/02/2018 665 IBU NURYANI LACOS KATUN 
PENDEK 

5      Rp 65.000,00   Rp 325.000,00   Rp 623.000,00  

      LACOS KATUN 
PANJANG 

4      Rp 75.000,00   Rp 300.000,00  

16/02/2018 666 PAK DAMAR PE DOBEL POLOS 
HIJAU 

12      Rp 35.000,00   Rp 420.000,00   Rp 960.000,00  

      PE DOBEL KERAH  12      Rp 45.000,00   Rp 540.000,00  

      PAKET          Rp 110.000,00  

  669 HENDRA JEPANG BAHAN PE DOBEL 40      Rp 35.000,00   Rp 1.400.000,00   Rp 2.230.000,00  
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      FULLPRINT 5      Rp 150.000,00   Rp 750.000,00   

      PAKET          Rp 80.000,00  

15/02/2018 670 IBU HERA LENGAN 
PANJANG DAN 
TRAINING 

4      Rp 130.000,00   Rp 520.000,00   Rp 1.480.000,00  

      BAHAN LAKOS PE 6      Rp 60.000,00   Rp 360.000,00  

      KAOS PE HIJAU & 
BIRU 

10      Rp 60.000,00   Rp 600.000,00  

08/02/2018 671 IBU ERNA KAOS LNGN 
PANJANG 

17      Rp 70.000,00   Rp 1.190.000,00   Rp 1.190.000,00  

12/02/2018 672 M RUSLI KERODONG 
BOSGAN 

12      Rp 67.000,00   Rp 804.000,00   Rp 884.000,00  

      PAKET KI 8          Rp 80.000,00  

28/02/2018 674 PAK SARGITO KEMEJA  9      Rp 150.000,00   Rp 1.350.000,00   Rp 1.990.000,00  

      KEMEJA LENGAN 
PANJANG 

4      Rp 160.000,00   Rp 640.000,00  

24/02/2018 676 DAVIT TEAM JAKET FULLPRINT 9      Rp 250.000,00   Rp 2.250.000,00   Rp 2.550.000,00  

      POLOS 1      Rp 250.000,00   Rp 250.000,00  

      PAKET          Rp 50.000,00  

24/02/2018 678 MERAPI GOLF KAOS 20s 195 4 3  Rp 65.000,00   Rp 12.675.000,00   Rp 29.055.000,00  

      KAIN POTONG 195 4 2  Rp 54.500,00   Rp 10.530.000,00  

      TOPI 195 2 3  Rp 30.000,00   Rp 5.850.000,00  

24/02/2018 679 MERAPI GOLF POLO MERAH  168 4 1  Rp 70.000,00   Rp 11.760.000,00   Rp 11.760.000,00  

  680 HENDRA JEPANG KAOS  21      Rp 60.000,00   Rp 1.260.000,00   Rp  2.300.000,00  

      KAOS PRINT 5      Rp 150.000,00   Rp 750.000,00  

      XXL 3      Rp 70.000,00   Rp 210.000,00  

      PAKET        Rp 80.000,00   Rp 80.000,00  

24/02/2018 683 BU NIA JAS 20      Rp 130.000,00   Rp 2.600.000,00   Rp 2.600.000,00  

16/02/2018 684 PAK PUNGKI KRODONG 
KOTAK 

4      Rp 50.000,00   Rp 200.000,00   Rp 200.000,00  
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23/02/2018 685 PAK EDI KAOS 15      Rp 60.000,00   Rp 900.000,00   Rp  2.800.000,00  

      KERAH 10      Rp 70.000,00   Rp 700.000,00  

      TEMBAHAN           

      OBLONG POLOS 20      Rp 60.000,00   Rp 1.200.000,00  

28/02/2018 691 DITO POLO 35 3    Rp 70.000,00   Rp 245.000,00   Rp 1.500.000,00  

27/02/2018 697 JEFRI ACEH POLO 300 6 1  Rp 70.000,00   Rp 21.000.000,00   Rp 22.740.000,00  

      POLO 3      Rp 80.000,00   Rp 240.000,00  

      CARGO GARUDA          Rp 1.500.000,00  

27/02/2018 698 PT INDEXIM COALINDO  KAOS 322 6      Rp  826.000,00   Rp  826.000,00  

        2934 51 22       

04/03/2018 673 RIFAI JAKET 13      Rp 150.000,00   Rp  1.950.000,00   Rp 1.950.000,00  

08/03/2018 686 PAK JNON  POLO SABLON 
PENDEK  

6      Rp 70.000,00   Rp  420.000,00   Rp  36.000,00  

      POLO SABLON 
PANJANG  

3      Rp 80.000,00   Rp  240.000,00  

      KEMEJA 4      Rp 45.000,00   Rp  180.000,00  

      CLEMEK SABLON 12      Rp 8.000,00   Rp  96.000,00  

08/03/2018 687 PAK FANI JAKET 110 3 6  Rp 129.000,00   Rp  14.190.000,00   Rp 16.770.000,00  

      JAKET 20      Rp 129.000,00   Rp  2.580.000,00  

08/03/2018 688 ROSYID PENDEK 4      Rp 70.000,00   Rp  280.000,00   Rp  7.300.000,00  

      PANJANG ORDER 
LAMA 

4      Rp 85.000,00   Rp  340.000,00  

      PAMJANG 44 2 1  Rp 85.000,00   Rp  3.740.000,00  

      PENDEK 41      Rp 70.000,00   Rp  2.870.000,00  

      PENDEK 1      Rp 70.000,00   Rp  70.000,00  

08/03/2018 690 HIPMALA PANJANG 4      Rp 150.000,00   Rp  600.000,00   Rp 620.000,00  
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      BORDIR 2      Rp 10.000,00   Rp  20.000,00   

03/03/2018 692 AGUS MADURA POLO JURI 4      Rp 120.000,00   Rp  480.000,00   Rp 552.000,00  

      PAKET          Rp  72.000,00  

  693 GUNJACK PE DOBEL 12      Rp 50.000,00   Rp  600.000,00   Rp 1.160.000,00  

      KATUN 8      Rp 70.000,00   Rp  560.000,00  

03/03/2018 694 DITO POLO PENDEK 22      Rp 70.000,00   Rp  1.540.000,00   Rp 2.500.000,00  

      POLO L PANJANG  10      Rp 80.000,00   Rp  880.000,00  

      LENGAN 3/4 1      Rp 80.000,00   Rp  80.000,00  

  696 KIRNO SABLON 12      Rp 8.000,00   Rp  96.000,00   Rp  96.000,00  

15/03/2018 699 MAS CITO KAOS 100 3    Rp 60.000,00   Rp  6.00.000,00   Rp  6.000.000,00  

19/03/2018 700 AGUS FLAMBOYAN KAOS 20s 12      Rp 60.000,00   Rp 720.000,00   Rp  2.100.000,00  

      KRODONG LB 12      Rp 40.000,00   Rp 480.000,00  

      KRODONG FULL 
PRINT 

1      Rp 200.000,00   Rp 200.000,00  

      PAKET          Rp 80.000,00  

      KAOS FULLPRINT 1      Rp 200.000,00   Rp 200.000,00  

      KRODONG MB 
SABLON 

6      Rp 70.000,00   Rp 420.000,00  

31/03/2018 701 MUKI POLO KERAH 7      Rp 120.000,00   Rp 840.000,00   Rp  3.320.000,00  

      POLO CVC POLOS 2      Rp 110.000,00   Rp 220.000,00  

      POLO KERAH 18      Rp 120.000,00   Rp 2.160.000,00  

      PAKET 1          Rp 100.000,00  

31/03/2018 704 IBU RATMI POLO PUTIH 4      Rp 70.000,00   Rp 280.000,00   Rp 2.010.000,00  
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      POLO HITAM 1      Rp 70.000,00   Rp 70.000,00   

      POLO MARUN           

      PANJANG 4      Rp 80.000,00   Rp 320.000,00  

      PENDEK 17      Rp 70.000,00   Rp 1.190.000,00  

      PAKET          Rp 150.000,00  

08/03/2018 708 FAUZI KRODONG PRINT 4      Rp 200.000,00   Rp 800.000,00   Rp 3.020.000,00  

      KAOS PRINT           

      DEWASA  11      Rp 180.000,00   Rp 1.980.000,00  

      ANAK 1      Rp 120.000,00   Rp 120.000,00  

      PAKET TRAVEL          Rp 120.000,00  

08/03/2018 709 WAKI(BOS PREN) JAKET RESLETING 4      Rp 270.000,00   Rp 1.080.000,00   Rp 7.200.000,00  

      KAOS OBLONG 36 2    Rp 125.000,00   Rp 4.500.000,00  

      KAOS KERAH 12      Rp 135.000,00   Rp 1.620.000,00  

05/03/2018 710 IBU NURYANI POLO PENDEK 2      Rp 65.000,00   Rp 130.000,00   Rp 280.000,00  

      POLO PANJANG 2      Rp 75.000,00   Rp 150.000,00  

  711 PAK WIDI KAOS MESTY            Rp 2.740.000,00  

      LENGAN PENDEK 25      Rp 55.000,00   Rp 1.375.000,00  

      LENGAN 
PANJANG  

7      Rp 65.000,00   Rp 455.000,00  

      LENGAN  3/4 14      Rp 65.000,00   Rp 91.000,00  

  712 IFUL SUGARA KAOS 30s 12      Rp 55.000,00   Rp 660.000,00   Rp 1.500.000,00  

      PLOLO SABLON 12      Rp 70.000,00   Rp 840.000,00  

  713 ? PLOO PENDEK 
MERAH 

11      Rp 75.000,00   Rp 825.000,00   Rp 5.085.000,00  
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      POLO L PANJANG  3      Rp 85.000,00   Rp 255.000,00   

      L, 3/4 2      Rp 85.000,00   Rp 170.000,00  

      M,3/4 1      Rp 85.000,00   Rp 85.000,00  

      POLO PENDEK 
PUTIH 

75 3 2  Rp 50.000,00   Rp 3.750.000,00  

07/03/2018 714 MAS KIRNO CLEMEK SABLON 12      Rp 12.000,00   Rp 144.000,00   Rp 454.000,00  

      SABLON 31 2    Rp 10.000,00   Rp 310.000,00  

  715 MAS ITENG JAKET 6      Rp 160.000,00   Rp 960.000,00   Rp 960.000,00  

27/03/2018 720 BU YULIANTI BAHAN 2Os 
MERAH  

10      Rp 85.000,00   Rp 850.000,00   Rp 1.700.000,00  

      BIRU DONGKER 10      Rp 85.000,00   Rp 850.000,00  

  721 MBA RIA STELAN TK 20      Rp 46.000,00   Rp 920.000,00   Rp 1.220.000,00  

      JILBAB 20      Rp 15.000,00   Rp 300.000,00  

  722 BNR/PANITIA KEMEJA 72 3 2  Rp 80.000,00   Rp 5.760.000,00   Rp  5.760.000,00  

10/03/2018 723 BANG AMEK KAOS 8      Rp 180.000,00   Rp 1.440.000,00   Rp 2.880.000,00  

      KRODONG 9      Rp 160.000,00   Rp 1.440.000,00  

10/03/2018 724 PAK WAHYU KAOS PE  15      Rp 45.000,00   Rp 675.000,00   Rp 675.000,00  

  725 INDRA GUNAWAN KAOS 20s 
PANJANG 

41 2    Rp 75.000,00   Rp 3.075.000,00   Rp 21.285.000,00  

      KAOS 20s 
PENDEK 

44 2    Rp 65.000,00   Rp 2.860.000,00  

      KAOS 30s 
PANJANG 

173 4 5  Rp 70.000,00   Rp 12.110.000,00  

      KAOS 30sPENDEK 54 2    Rp 60.000,00   Rp 3.240.000,00  

26/03/2018 726 EDI MAKASSAR 1 KRODONG BM 24      Rp 150.000,00   Rp 3.600.000,00   Rp  111.575.000,00  

      KRODONG LB 24      Rp 120.000,00   Rp 2.880.000,00  

      KRODONG 
KOTAK 

12      Rp 150.000,00   Rp 1.800.000,00  

      KAOS PRINT 21      Rp 150.000,00   Rp 3.150.000,00  

      PAKET CARG          Rp 145.000,00  

  727 BUDI MEDAN KAOS PRINT 10      Rp 150.000,00   Rp 1.500.000,00   Rp 1.584.000,00  
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      PAKET          Rp 84.000,00  

17/03/2018 728 SMK SALYER 130 6 3  Rp  15.000,00   Rp  1.950.000,00   Rp 2.370.000,00  

      BENDERA 1      Rp 150.000,00   Rp 150.000,00  

      TAMBAHAN 18      Rp 15.000,00   Rp 270.000,00  

  729 AZIZ KAOS 66 4 2  Rp 60.000,00   Rp 3.960.000,00   Rp 4.120.000,00  

     UKURAN KHUSUS 
JUMBO 

2      Rp 80.000,00   Rp 160.000,00  

  730 AGUS JOGJA MEUBEL KAOS 25      Rp 35.000,00   Rp 875.000,00   Rp 1.015.000,00  

      KATUN BAMBU 
JUMBO 

2      Rp 70.000,00   Rp 140.000,00  

  731 PAK JNON KAIN  31      Rp 35.500,00   Rp 1.100.500,00   Rp 1.100.500,00  

23/03/2018 732 DAMAR KEMEJA 27      Rp 140.000,00   Rp 3.780.000,00   Rp 3.780.000,00  

17/03/2018 733 MAS KIRNO CLEMEK   24      Rp 33.000,00   Rp 792.000,00   Rp 792.000,00  

23/03/2018 743 IDUL SUGARA CAMBET 30s 20      Rp 55.000,00   Rp 1.100.000,00   Rp  1.100.000,00  

  744 IFUL SUGARA LAKOS 10      Rp 75.000,00   Rp 750.000,00   Rp 750.000,00  

  745 PAK YAYAN BAHAN CVC            Rp 1.870.000,00  

      PANJANG 7      Rp 85.000,00   Rp 595.000,00  

      PENDEK 17      Rp 75.000,00   Rp 1.275.000,00  

26/03/2018 746 PAK M ILMI BPO FULLPRINT            Rp 660.000,00  

      JUMBO 2      Rp 180.000,00   Rp 360.000,00  

      XL 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00  

24/03/2018 747 PAK ANGGA BAMBU 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00   Rp 3.150.000,00  

      KOMBET 30s 13      Rp 130.000,00   Rp 1.690.000,00  

      MERAH JUMBO 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00  

      PRINT SUBLIM 1      Rp 160.000,00   Rp 160.000,00  

      KRAH           

      PRINT SUBLIM 
OBLONG 

2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00  

      PRINT SUBLIM 
OBLONG 

2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00  
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  748 DITO POLO PUTIH 6      Rp 75.000,00   Rp 450.000,00   Rp 2.775.000,00  

      POLO HITAM 31 2    Rp 75.000,00   Rp 2.325.000,00  

  749 UPT TIMUR SERAGAM 
STELAN 

122 4 3  Rp 140.000,00   Rp 17.080.000,00   Rp  17.080.000,00  

  750 NURSALLAM JAHIT JAS 54 2 1  Rp 70.000,00   Rp 3.780.000,00   Rp  3.780.000,00  

  751 IBU NURJANAH CO LENGAN 
PANJANG 

           Rp  4.085.000,00  

      UKURAN 
STANDAR 

14      Rp 65.000,00   Rp 910.000,00  

      JUMBO 1      Rp 75.000,00   Rp 75.000,00  

      CEWEK           

      UKURAN 
STANDAR 

34 2    Rp 80.000,00   Rp 2.720.000,00  

      JUMBO 1      Rp 90.000,00   Rp 90.000,00  

      TAMBAHAN           

      CO   2      Rp 65.000,00   Rp 130.000,00  

      CE   2      Rp 80.000,00   Rp 160.000,00  

31/03/2018 766 BNR KURNIA SEWON KEMEJA 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00   Rp 300.000,00  

  767 IJAL ACEH POLO KATUN 
HIJAU 

12      Rp 85.000,00   Rp 1.020.000,00   Rp 2.040.000,00  

      POLO KATUN 
HITAM 

12      Rp 85.000,00   Rp 1.020.000,00  

  770 NABILA JAS 28      Rp 110.000,00   Rp 3.080.000,00   Rp 3.080.000,00  

05/03/2018 798 BU NURJANAH(BATAM) POLO PANJANG 4      Rp 85.000,00   Rp 340.000,00   Rp 5.440.000,00  

      POLO PENDEK 23      Rp 75.000,00   Rp 725.000,00  

      TOPI 27      Rp 25.000,00   Rp 675.000,00  

      CELANA 27      Rp 90.000,00   Rp 2.430.000,00  

      PAKET KARGO 20KG        Rp 270.000,00  

  799 MAS ITENG KRODONG 6 2      Rp 40.000,00   Rp 80.000,00   Rp 240.000,00  

      JAKET 1      Rp 160.000,00   Rp 160.000,00  
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      JAKET 1      Rp 160.000,00   Rp 160.000,00   

        2181 48 19       

07/04/2018 705 BPR KURINIA SEWON KEMEJA 28      Rp 150.000,00   Rp 4.200.000,00   Rp 4.200.000,00  

  706 BP HENDRA JEPENG KAOS PRINT 10      Rp 150.000,00   Rp 1.500.000,00   Rp 3.250.000,00  

      KAOS PRINT 15      Rp 150.000,00   Rp 1.750.000,00  

  707 KARNO KAOS 40 3 1  Rp 20.000,00   Rp 800.000,00   Rp 800.000,00  

27/04/2018 717 MAHFUD KEMEJA 16      Rp 170.000,00   Rp 2.720.000,00   Rp 2.920.000,00  

      PAKET          Rp 200.000,00  

  718 PAK BUDI KAOS KATUN L, 
PANJANG 

1      Rp 70.000,00   Rp 70.000,00   Rp 130.000,00  

      LENGAN PENDEK 1      Rp 60.000,00   Rp 60.000,00  

  719 M.RUSLI LENAGAN 
PENDEK 

22      Rp 90.000,00   Rp 1.980.000,00   Rp 3.280.000,00  

      LENAGAN 
PANJANG  

13      Rp 100.000,00   Rp 1.300.000,00  

      PAKET          Rp 80.000,00  

21/04/2018 734 MAS BAMBANG JAKET 23      Rp 120.000,00   Rp 2.760.000,00   Rp 2.760.000,00  

  735 IBU UPIK KAOS L PANJANG 100 6 2  Rp 58.000,00   Rp  5.800.000,00   Rp 5.800.000,00  

  736 RADJAWALI SOEHARTO KAOS MEREK 
HANDBE 

           Rp 5.890.000,00  

      ANAK 2      Rp 45.000,00   Rp  90.000,00  

      DEWASA  44 3    Rp 55.000,00   Rp  2.420.000,00  

      PANITIA           

      SPNJG 1      Rp 65.000,00   Rp 65.000,00  

      DEWASA  51      Rp 55.000,00   Rp 805.000,00  

      BANNER            Rp 510.000,00  

09/04/2018 737 EDI MAKASSAR 2 KAOS FULLPRINT 30 2    Rp 150.000,00   Rp 450.000,00   Rp 4.645.000,00  

      PAKET          Rp 145.000,00  

20/04/2018 738 PAK ANANG KAOS FULLPRINT 10      Rp 150.000,00   Rp 1.500.000,00   Rp 1.500.000,00  
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  740 KESEHATAN BANTUL 
STBM 

KAOS STBM 27      Rp 75.000,00   Rp 2.025.000,00   Rp 5.775.000,00  

      KAOS PE 75 4 2  Rp 50.000,00   Rp 3.750.000,00  

  741 ZAINAL BANTUL DEWASA  8      Rp 85.000,00   Rp 680.000,00   Rp 980.000,00  

      ANAK2 74 4 1  Rp 75.000,00   Rp 300.000,00  

23/04/2018 742 KAMAL ACEH P D H 10      Rp 160.000,00   Rp 1.600.000,00   Rp 1.800.000,00  

      PAKET 1        Rp 200.000,00  

02/04/2018 752 DINAS KES BANTUL KOMBET 20s            Rp 6.400.000,00  

      XXL 5      Rp 80.000,00   Rp 400.000,00  

      XL 40 3    Rp 80.000,00   Rp 3.200.000,00  

      L 35 2    Rp 80.000,00   Rp 2.800.000,00  

02/04/2018 753 IJAL ACEH KOMBET 30s 24      Rp 50.000,00   Rp 1.200.000,00   Rp  1.200.000,00  

02/04/2018 754 PAK OMPONG KEMEJA 50 3    Rp 90.000,00   Rp 4.500.000,00   Rp  4.500.000,00  

02/04/2018 755 PAK WIDI KAOS MESTY            Rp 370.000,00  

      LENGAN PENDEK  2      Rp 55.000,00   Rp 110.000,00  

      LENGAN 
PANJANG 

1      Rp 65.000,00   Rp 65.000,00  

      LENGAN 3/4 3      Rp 65.000,00   Rp 195.000,00  

02/04/2018 756 MAS AQIL JAKET 22      Rp 135.000,00   Rp 2.970.000,00   Rp 2.970.000,00  

02/04/2018 757 IJAL ACEH KAOS PANITIA 12      Rp 50.000,00   Rp 600.000,00   Rp 600.000,00  

02/04/2018 758 IJAL ACEH BAHAN NAGATA            Rp 1.800.000,00  

      L 11      Rp 150.000,00   Rp 1.650.000,00  

      XL 1      Rp 150.000,00   Rp 150.000,00  

02/04/2018 759 PAK NOEL LAKOS CVC 25      Rp 80.000,00   Rp 2.000.000,00   Rp 3.400.000,00  

      PE DOBEL 40 2    Rp 35.000,00   Rp 1.400.000,00  

02/04/2018 760 BNR PUSAT KAOS DIKLAT 40 2    Rp 100.000,00   Rp 4.000.000,00   Rp 10.540.000,00  
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      KEMEJA 320 6 3  Rp 200.000,00   Rp 2.000.000,00   

      PAKET          Rp 140.000,00  

02/04/2018 762 PAK ROSYID POLO CVC 36 2    Rp 70.000,00   Rp 2.520.000,00   Rp 2.520.000,00  

02/04/2018 763 MURTALLA HIJAU 6      Rp 92.500,00   Rp 555.000,00   Rp 42.447.500,00  

      HITAM 8      Rp 92.500,00   Rp 740.000,00  

      MERAH   5      Rp 92.500,00   Rp 462.000,00  

      KUNING 5      Rp 92.500,00   Rp 462.000,00  

      BIRU   8      Rp 92.500,00   Rp 740.000,00  

      ORANGE 5      Rp 92.500,00   Rp 462.500,00  

      BIRU GELAP 5      Rp 92.500,00   Rp 462.500,00  

      COKLAT 5      Rp 92.500,00   Rp 362.500,00  

      PAKET          Rp 170.000,00  

13/04/2018 764 IFUL SUGARA KOMBET 30s 7      Rp 40.000,00   Rp 280.000,00   Rp 280.000,00  

19/04/2018 771 TJ BATIK KAOS 20s            Rp 4.000.000,00  

      UKURAN 
STANDAR 

54 4    Rp 65.000,00   Rp 3.510.000,00  

      JUMBO 6      Rp 75.000,00   Rp 450.000,00  

      TREVEL 1        Rp 40.000,00  

24/04/2018 772 MAS EDI KAOS 30s 11      Rp 80.000,00   Rp 880.000,00   Rp 1.060.000,00  

      KAOS 30s JUMBO 2      Rp 90.000,00   Rp 180.000,00  

18/04/2018 773 DITO POLLO 14      Rp 75.000,00   Rp 1.050.000,00   Rp 1.050.000,00  

  774 SALMAN ACEH MESTY PE 25      Rp 45.000,00   Rp 1.125.000,00   Rp 1.125.000,00  

28/04/2018 776 DESA TAMANAN LAROSTE PE 88 5 2  Rp 50.000,00   Rp 4.400.000,00   Rp 4.400.000,00  

  777 ANDY DONK KAOS FULLPRINT 16      Rp 150.000,00   Rp 2.400.000,00   Rp 2.400.000,00  
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  778 RIFAI( ULIL ALBAB) JAKET SERGIO 15      Rp 130.000,00   Rp 1.950.000,00   Rp 1.950.000,00  

  779 ANGGA(STAYCOOL) KOMBET 
PANJANG 

11      Rp 130.000,00   Rp 1.430.000,00   Rp 2.520.000,00  

      KOMBET PENDEK 5      Rp 120.000,00   Rp 600.000,00  

      BAMBU           

      ANAK 6-1 THN 1      Rp 100.000,00   Rp 100.000,00  

      ANAK 6-11 THN 2      Rp 130.000,00   Rp 260.000,00  

      ANAK 15 THN 1      Rp 130.000,00   Rp 130.000,00  

  780 MAS RUDI/JOKO KEMEJA 3      Rp 165.000,00   Rp 495.000,00   Rp 825.000,00  

      KEMEJA JUMBO 2      Rp 165.000,00   Rp 330.000,00  

27/04/2018 782 PAK ANTON LENNGAN 
PENDEK  

16      Rp 45.000,00   Rp 720.000,00   Rp 1.325.000,00  

      LENGAN 
PANJANG 

11      Rp 55.000,00   Rp 605.000,00  

  783 ? KAOS DIKLAT 20      Rp 70.000,00   Rp 1.400.000,00   Rp 1.400.000,00  

  784 MAS ANTON BPD KAOS SUBLIM 46 3    Rp 160.000,00   Rp 7.360.000,00   Rp 7.680.000,00  

      TAMBAHAN 2      Rp 160.000,00   Rp 320.000,00  

  785 BANG DIN   KELAS 5 SD 20      Rp 60.000,00   Rp 1.200.000,00   Rp 2.175.000,00  

      SMU KELAS 1 10      Rp 65.000,00   Rp 650.000,00  

      SMP KELAS 1 5      Rp 65.000,00   Rp 325.000,00  

  786 MAS KIRNO CELEMEK 54 3 3  Rp 4.000,00   Rp 216.000,00   Rp 1.296.000,00  

      JAHIT BAJU 24      Rp 45.000,00   Rp 1.080.000,00  

30/04/2018 800 BP, EKO (SECIMURIA) KAOS 2Os  20      Rp 65.000,00   Rp 1.300.000,00   Rp 1.300.000,00  

  801 BANG ADI ACEH KAOS KARDET20s 142 6 3  Rp 65.000,00   Rp 9.230.000,00   Rp 28.074.000,00  
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      COWOK        Rp 65.000,00     

      CEWEK+10CM 16      Rp 75.000,00   Rp 1.200.000,00  

      CEWEK JUMBO 2      Rp 95.000,00   Rp 190.000,00  

      TOPI 170 6 2  Rp 30.000,00   Rp 5.100.000,00  

      ROMPI 160 6 5  Rp 75.000,00   Rp 12.000.000,00  

      PAKET          Rp 354.000,00  

  802 BANG ADI  LENGAN 
PANJANG 

1      Rp 55.000,00   Rp 55.000,00   Rp 990.000,00  

      LENGAN PENDEK 10      Rp 45.000,00   Rp 450.000,00  

      CELANA 11      Rp 35.000,00   Rp 385.000,00  

      PAKET          Rp 100.000,00  

20/04/2018 803 IPUL SUGARA BENDERA            Rp 485.000,00  

      NOMINASI 30 2 1  Rp 5.000,00   Rp 150.000,00  

      KERJA 10      Rp 5.000,00   Rp 50.000,00  

      DISKUALIFIKASI 10      Rp 5.000,00   Rp 50.000,00  

      PERINGATAN 5      Rp 5.000,00   Rp 25.000,00  

      A 15      Rp 5.000,00   Rp 75.000,00  

      B 15      Rp 5.000,00   Rp 75.000,00  

      KAOS MOBILE 
LEGEND 

1      Rp 60.000,00   Rp 60.000,00  

26/04/2018 804 BPK, FITRI JAKET 40 3 1  Rp 150.000,00   Rp 6.000.000,00   Rp 10.465.000,00  
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      JAKET JUMBO 2      Rp 170.000,00   Rp 340.000,00   

      XTRA JUMBO 1      Rp 180.000,00   Rp 180.000,00  

      POLO PENDEK 18      Rp 85.000,00   Rp 1.530.000,00  

      POLO PANJANG 22      Rp 95.000,00   Rp 2.090.000,00  

      JUMBO 2      Rp 105.000,00   Rp 210.000,00  

      XTRA JUMBO 1      Rp 115.000,00   Rp 115.000,00  

  805 PAK UNGKI KAOS 20s ANAK 
ANAK 

31 2    Rp 45.000,00   Rp 1.395.000,00   Rp 1.395.000,00  

  806 NUSINDO POLO PENDEK 59 4 2  Rp 65.000,00   Rp  3.835.000,00   Rp 9.665.000,00  

      CUSTOM 11      Rp 85.000,00   Rp 935.000,00  

      POLO PANJANG 64 4 3  Rp 75.000,00   Rp 4.800.000,00  

      CUSTOM 1      Rp  95.000,00   Rp 95.000,00  

  807 MAS BAMBANG JAKET 15      Rp 120.000,00   Rp 1.800.000,00   Rp  1.800.000,00  

24/04/2018 808 BU  NURJANAH( B 
ACEH) 

POLO L,PANJANG 136 5 2  Rp 88.000,00   Rp 11.968.000,00   Rp 15.638.000,00  

      TOPI PET 136 5 1  Rp 25.000,00   Rp 3.400.000,00  

      PAKET 60KG        Rp 1.200.000,00  

  809 ANDI DONK FULLPRINT PUTIH 13      Rp 150.000,00   Rp 1.950.000,00   Rp 2.850.000,00  

      FULLPRINT 
HITAM 

6      Rp 150.000,00   Rp 900.000,00  

  810 FIRMAN ( ARISALAH) L PANJANG BIRU 4      Rp 80.000,00   Rp 320.000,00   Rp 3.970.000,00  

      KAOS HITAM ABU 11      Rp 60.000,00   Rp 660.000,00  

      KAOS HIATAM 
PUTIH 

          

      PANJANG 20      Rp 70.000,00   Rp  1.400.000,00  

      PENDEK 1      Rp 60.000,00   Rp 60.000,00  

      JAKET 9      Rp 170.000,00   Rp 1.530.000,00  

        3009 100 34       

08/05/2018 787 PAK MARIOS A KAOS 30s 15      Rp 40.000,00   Rp 600.000,00   Rp 600.000,00  

  788 MAS SULIS RAJAWALI(KAOS) 11      Rp 55.000,00   Rp 605.000,00   Rp 605.000,00  
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  789 JEFRI ACEH POLO PANJANG 102 5    Rp 80.000,00   Rp 8.160.000,00   Rp      
19.770.000,00        POLO PENDEK 8      Rp 70.000,00   Rp 560.000,00  

      CELANA 102 5 3  Rp 75.000,00   Rp 7.650.000,00  

      POLO PENDEK 20      Rp 70.000,00   Rp 1.400.000,00  

      PAKET KARGO 1        Rp 2.000.000,00  

  790 PAK UNGKI CSBC MARON( 
FULLPRINT) 

39 2    Rp 150.000,00   Rp 5.850.000,00   Rp 7.380.000,00  

      CSBC BIRU 
FULLPRINT 

4      Rp 150.000,00   Rp 600.000,00  

      LB 4      Rp 120.000,00   Rp 480.000,00  

      KOTAK 1 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00  

      KOTAK 3 1      Rp 150.000,00   Rp 150.000,00  

  791 PAK YAYAN KAOS PRINT 3      Rp 150.000,00   Rp 450.000,00   Rp 1.420.000,00  

      KAOS PRINT 
BERKANTOMG 

4      Rp  170.000,00   Rp 680.000,00  

      ANAK 2      Rp 120.000,00   Rp 240.000,00  

      BENDERA 1      Rp 50.000,00   Rp 50.000,00  

  792 PAK PARDIMAN POLOCVC  11      Rp 70.000,00   Rp 770.000,00   Rp 1.330.000,00  

      JUMBO 1      Rp 80.000,00   Rp 80.000,00  

      KAOS 30s 8      Rp 60.000,00   Rp 480.000,00  

  793 BP ANDI WONOSOBO KAOS 20      Rp 50.000,00   Rp 1.000.000,00   Rp 1.000.000,00  

  794 BP SARYANTO KAOS PENDEK 6      Rp 60.000,00   Rp 360.000,00   Rp  900.000,00  

      KAOS 
PANJAN+BUSA 

6      Rp 90.000,00   Rp 540.000,00  

  797 403 KAOS NOMOR 
DADA 

120 5    Rp 20.000,00   Rp 2.400.000,00   Rp  2.400.000,00  
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16/05/2018 811 FAISAL REZA ACEH KOAS MOSTY30s 17      Rp 60.000,00   Rp 1.020.000,00   Rp  1.890.000,00  

      CARGO   1      Rp 150.000,00   Rp 150.000,00  

      SUSULAN 12      Rp 60.000,00   Rp 720.000,00  

  813 BPR KURINIA SEWON KEMEJA 2      Rp 150.000,00   Rp 300.000,00   Rp 300.000,00  

  814 MAS HELMI POLO LAKOS PE 100 2    Rp 68.500,00   Rp 6.850.000,00   Rp 6.850.000,00  

  815 ALI PERGA KAIN 
KAOS 

10      Rp 30.000,00   Rp 300.000,00   Rp 300.000,00  

  816 PAK BAYU HITAM STANDAR 5      Rp 85.000,00   Rp 425.000,00   Rp 1.050.000,00  

      JUMBO 1      Rp 95.000,00   Rp 95.000,00  

      ABU STANDAR 3      Rp 85.000,00   Rp 255.000,00  

      JUMBO 1      Rp 95.000,00   Rp 95.000,00  

      MERAH STANDAR 3      Rp 85.000,00   Rp 255.000,00  

      JUMBO 1      Rp 95.000,00   Rp 95.000,00  

  817 NUSINDO(WAWAN) KAOS KARDET 21      Rp 55.000,00   Rp 1.155.000,00   Rp 2.415.000,00  

      KOMBET L 
PANJANG 

21      Rp 60.000,00   Rp 1.260.000,00  

  818 BP,SOLEH KAOS PE DOBEL 15      Rp 50.000,00   Rp 750.000,00   Rp 750.000,00  

  819 MBAK NENENG KAOS L,PANJANG 32 2 1  Rp 55.000,00   Rp 1.760.000,00   Rp 1.805.000,00  

      KAOS L, PENDEK 1      Rp 45.000,00   Rp 45.000,00  

  820 BANG BAYU POLO  13      Rp 85.000,00   Rp 1.105.000,00   Rp 1.105.000,00  

  821 NUSINDO (WAWAN) KOAS MERAH 30s 360 8 5  Rp 60.000,00   Rp 21.600.000,00   Rp 21.600.000,00  

  822 ROBBY KAOS 24s 24      Rp 60.000,00   Rp 1.440.000,00   Rp 1.440.000,00  

16/05/2018 823 BU NURYANI POLO CVC 22      Rp 70.000,00   Rp 1.540.000,00   Rp 1.700.000,00  

      SIZE JUMBO 2      Rp 80.000,00   Rp 160.000,00  

08/05/2018 632 BANG DIN ACEH KAOS U-10 10      Rp 65.000,00   Rp 650.000,00   Rp 1.435.000,00  
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      KAOS U-12 5      Rp 65.000,00   Rp 325000,00   

      KAOS U-15 5      Rp 75.000,00   Rp 375.000,00  

      KIPER 1      Rp 85.000,00   Rp 85.000,00  

30/05/2018 841 BUAH MANUNGGAL  KAOS PE DOBEL 130 5    Rp 35.000,00   Rp 4.550.000,00   Rp 4.865.000,00  

      JUMBO 1      Rp 45.000,00   Rp 45.000,00  

      TAMBAHAN 6      Rp 45.000,00   Rp 270.000,00  

  842 BP. AFRI KAOS 30s 17      Rp 60.000,00   Rp 1.020.000,00   Rp 1.170.000,00  

      PANJANG 1      Rp 70.000,00   Rp 70.000,00  

      ANAK ANAK 2      Rp 40.000,00   Rp 80.000,00  

  843 BP. 
TOFANI/KARANGKAJEN 

LAKOS PE BIRU            Rp 4.290.000,00  

      UKURAN 
STANDAR 

45 3    Rp 55.000,00   Rp  2.475.000,00  

      JUMBO 7      Rp 65.000,00   Rp 455.000,00  

      LAKOS PE ABU           

      UKURAN 
STANDAR 

20      Rp 55.000,00   Rp 1.100.000,00  

      JUMBO 4      Rp 65.000,00   Rp 260.000,00  

        1412 37 9       

01/06/2018 824 JEFRI ACEH KEMEJA 4      Rp 160.000,00   Rp 640.000,00   Rp 740.000,00  

      PAKET          Rp 100.000,00  

  825 PAK WAHYU BPD KAOS 10      Rp 45.000,00   Rp 450.000,00   Rp 1.295.000,00  

      ANAK 2      Rp 25.000,00   Rp 50.000,00  

      JUMBO 1      Rp 45.000,00   Rp 45.000,00  

      CELANA 10      Rp 60.000,00   Rp 600.000,00  

      ANAK 2      Rp 45.000,00   Rp 90.000,00  

      JUMBO 1      Rp 60.000,00   Rp 60.000,00  

  826 P. PARDIMAN POLO 2      Rp 70.000,00   Rp 140.000,00   Rp 260.000,00  

ANALISIS KERUSAKAN PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN ALAT STATISTIK PADA CV SELVAS
PRODUCTION
NOVA RIANTI S, Nofie Iman Vidya Kemal, S.E., M.Sc., Ph.D,
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



115 
 

 

 

      KAOS 2      Rp 60.000,00   Rp 120.000,00   

  827 WAWAN SHAMSON KAOS PE DOBEL 30 2    Rp 50.000,00   Rp 1.500.000,00    

      TAMBAHAN 5      Rp 50.000,00   Rp 250.000,00   Rp 1.750.000,00  

  828 BP. KISWANTO KRODONG LB 
FULLPRINT 

3      Rp 150.000,00   Rp 450.000,00   Rp 450.000,00  

  829 PAK POPON KEMEJA 
PANJANG 

5      Rp 210.000,00   Rp 1.050.000,00   Rp 3.450.000,00  

      KEMEJA PENDEK 12      Rp 200.000,00   Rp 2.400.000,00  

  830 MAS GONDRONG FULLPRINT 7      Rp 250.000,00   Rp 1.750.000,00   Rp 1.800.000,00  

      PAKET          Rp 50.000,00  

  831 BP. ANDI WONOSOBO  FULLPRINT KAOS 20      Rp 150.000,00   Rp 3.150.000,00   Rp 4.250.000,00  

      UKURAN ANAK 1      Rp 100.000,00   Rp 100.000,00  

      MB PRINT 2      Rp 180.000,00   Rp 360.000,00  

      LB PRINT 2      Rp 140.000,00   Rp 280.000,00  

      KOTA PRINT 2      Rp 180.000,00   Rp 360.000,00  

  832 BP. KOHAR KAOS DTG 5      Rp 140.000,00   Rp 700.000,00   Rp 700.000,00  

  833 BNR PALEMBANG  KAOS 30 2 1  Rp 70.000,00   Rp 2.100.000,00   Rp 2.820.000,00  

      SWEATER 6      Rp 120.000,00   Rp 720.000,00  

  834 BP. FANY ( PRO-U) KAOS KOMASIG            Rp  5.924.000,00  

      COWOK 27      Rp 50.000,00   Rp 1.350.000,00  

      CEWEK 25      Rp 56.000,00   Rp 1.400.000,00  

      KAOS MAQDA 27      Rp 50.000,00   Rp 1.350.000,00  

      BET SABLON 120 4 2  Rp 3.500,00   Rp 420.000,00  

      CELANA 27      Rp 52.000,00   Rp 1.404.000,00  

  835 DESA TAMANAN LAKOS PE 7      Rp 50.000,00   Rp 350.000,00   Rp 350.000,00  

  836 BP. KISWANTO PRIN DTG 4      Rp 50.000,00   Rp 200.000,00   Rp 200.000,00  

  837 BP.ASEP MAGELANG KAOS KRAH20s 26      Rp 70.000,00   Rp 1.820.000,00   Rp  1.820.000,00  
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01/06/2018 839 MAS YANTO KEMEJA 43 3 1  Rp 140.000,00   Rp 6.020.000,00   Rp 7.840.000,00  

      KMEJA 12      Rp 140.000,00   Rp 1.820.000,00  

  840 PAK KRIS KAOS PE DOBEL 50 3    Rp 35.000,00   Rp 1.750.000,00   Rp 2.530.000,00  

      KAOS KOMBET 9      Rp 60.000,00   Rp 540.000,00  

      KAOS BAMBU 3      Rp 80.000,00   Rp 240.000,00  

02/06/2018 844 BP. ARIF LAKOS CVC POLO 35 2    Rp 65.000,00   Rp 2.275.000,00   Rp 2.275.000,00  

  845 BP.YAYAN POLO CVC 31 2    Rp 80.000,00   Rp 2.480.000,00   Rp 2.480.000,00  

  846 BP CHARBAINI ACEH KAOS  60 3    Rp 75.000,00   Rp 4.500.000,00   Rp 11.935.000,00  

      JUMBO 1      Rp 95.000,00   Rp 95.000,00    

      CELANA 60 3 5  Rp 90.000,00   Rp 5.400.000,00    

      CELANA JUMBO 1      Rp 110.000,00   Rp 110.000,00    

      TOPI 61 3    Rp 30.000,00   Rp 1.830.000,00    

  847 BP HERU WONOSARI POLO CVC 17      Rp 70.000,00   Rp 1.190.000,00   Rp  1.190.000,00  

  849 TONY /HENDRAWAN KRODONG MB 
FULLPRINT 

1      Rp 160.000,00   Rp 160.000,00   Rp 506.000,00  

      TAMBAHAN 2      Rp 160.000,00   Rp 320.000,00    

      PAKET          Rp 26.000,00    

04/06/2018 850 ORDER DITO DEWASA  7      Rp 50.000,00   Rp 350.000,00   Rp 575.000,00  

      DEWASA 
PANJANG 

2      Rp 60.000,00   Rp 120.000,00    

      ANAK 3      Rp 35.000,00   Rp 105.000,00    

  851 MAS ANTOK KAOS   169 5    Rp 30.000,00   Rp 5.070.000,00   Rp 6.115.000,00  

        13      Rp 35.000,00   Rp 455.000,00    

        19      Rp 30.000,00   Rp 570.000,00    

      ANAK 4      Rp 30.000,00   Rp 120.000,00    

  854 PAK GONDRONG FULLPRINT JAKET 
M TEES 

6      Rp 250.000,00   Rp 1.500.000,00   Rp 1.545.000,00  
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      PAKET          Rp 45.000,00    

  855 SALMAN ACEH KAOS COWOK 90 3    Rp 60.000,00   Rp 5.400.000,00   Rp 20.358.000,00  

      KAOS CEWEK 90 3    Rp 60.000,00   Rp 5.400.000,00    

      CELANA 180 3    Rp 50.000,00   Rp 9.000.000,00    

  856 KALASAN POLO CVC 13      Rp 70.000,00   Rp 910.000,00   Rp  910.000,00  

  857 ANGGA(STAYCOOL) PRINT 1X1 12      Rp 80.000,00   Rp 960.000,00   Rp  2.330.000,00  

      MB PRINT 2      Rp 180.000,00   Rp 360.000,00    

      LB 5      Rp 130.000,00   Rp 650.000,00    

      KACER 2      Rp 180.000,00   Rp 360.000,00    

  858 NUSINDO KAUS MESTY 270 5    Rp 475.000,00   Rp 12.825.000,00   Rp 12.825.000,00  

05/06/2018 859 BP. KOHAR L. PANJANG 1      Rp 140.000,00   Rp 140.000,00   Rp 310.000,00  

      L.PANJANG 1      Rp 150.000,00   Rp 150.000,00    

28/06/2018 860 OPNIL KUTAI TIMUR KAOS 20s 
KOMBET 

185 5 3  Rp 70.000,00   Rp 12.950.000,00   Rp 13.712,00  

      KARGO        Rp 13.400,00   Rp 762.000,00    

  861 PT NEMANGKAWI TANPA LAPISAN            Rp 50.225.000,00  

      NAMA COWOK 111 4 3  Rp 135.000,00   Rp 14.985.000,00    

      TANPA NAMA 
COWOK 

54 3    Rp 130.000,00   Rp 7.020.000,00    

      NAMA CEWEK 10      Rp 135.000,00   Rp 1.350.000,00    

      TANPA NAMA 
CEWEK 

11      Rp 130.000,00   Rp 1.430.000,00    

      PAKAI LAPISAN             

      NAMA COWOK 107 3 5  Rp 155.000,00   Rp 16.585.000,00    

      NAMA CEWEK 1      Rp 155.000,00   Rp 155.000,00    
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      TAMPA NAMA  
COWOK 

58 2 2  Rp 150.000,00   Rp 870.000,00    

  862 BUAH MANUNGGAL  KAOS PE 26      Rp 35.000,00   Rp 910.000,00   Rp 980.000,00  

      KAOS ANAK 
MESTY KATUN 

2      Rp 35.000,00   Rp 70.000,00  

  864 AL FARYSY KAOS 20s  35 2    Rp 65.000,00   Rp 2.275.000,00   Rp 2.650.000,00  

      TAMBAHAN 5      Rp 65.000,00   Rp 325.000,00  

      PAKET          Rp 50.000,00  

        2307 65 22       

11/07/2018 877 BP. ANWAR POLO PENDEK 7      Rp 90.000,00   Rp 630.000,00   Rp 1.330.000,00  

      POLO PANJANG 7      Rp 100.000,00   Rp 700.000,00  

  878 PAK AFRY ROMPI NAGATA 
ABU-ABU 

16      Rp 140.000,00   Rp 2.240.000,00   Rp 5.300.000,00  

      SUSULAN ROMPI 19      Rp 140.000,00   Rp 2.660.000,00  

      PAKET1          Rp 200.000,00  

     PAKET2 27kg        Rp  200.000,00  

  879 BU NURJANAH KAOS COWOK 37 2    Rp 65.000,00   Rp 2.405.000,00   Rp 10.515.000,00  

      KAOS CEWEK 15      Rp 85.000,00   Rp 1.275.000,00  

      CELANA 52 3    Rp 90.000,00   Rp 4.680.000,00  

      TOPI RIMBA 52 3    Rp 30.000,00   Rp 1.560.000,00  

      TOPI TAMBANAN 3      Rp 30.000,00   Rp 90.000,00  

      TAMBAHAN 
COWOK 

1      Rp 65.000,00   Rp 65.000,00  

      TAMBAHAN 
CEWEK 

2      Rp  85.000,00   Rp 70.000,00  

      CELANA 3      Rp 90.000,00   Rp 270.000,00  

19/07/2018 881 BP. SURYANTO LENGAN PENDEK  8      Rp 35.000,00   Rp  280.000,00   Rp  2.320.000,00  
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      LENGAN 
PANJANG 

22      Rp 45.000,00   Rp 990.000,00   

      CELANA SD 30 2    Rp 35.000,00   Rp 1.050.000,00  

19/07/2018 882 BP. SARJIYANTO KAOS 24      Rp 80.000,00   Rp 1.920.000,00   Rp  3.960.000,00  

      CELANA 24      Rp 85.000,00   Rp 2.040.000,00  

  883 BP. PARDIMAN KAOS OBLONG 90 3 2  Rp 55.000,00   Rp 4.950.000,00   Rp  6.450.000,00  

      KAOS KERAH 20      Rp 75.000,00   Rp 1.500.000,00  

  884 IFUL SUGARA KAOS COMBET 59 2 2  Rp 60.000,00   Rp 3.540.000,00   Rp  3.580.000,00  

      ANAK2 1      Rp 40.000,00   Rp 40.000,00  

  885 MURTALA HIJAU 6      Rp 92.500,00   Rp 555.000,00   Rp  2.234.000,00  

      BIRI 6      Rp 92.500,00   Rp 555.000,00  

      KUNING 6      Rp 92.500,00   Rp 555.000,00  

      MERAH 6      Rp 92.500,00   Rp 555.000,00  

      PAKET          Rp 14.000,00  

  886 BP. YANTO PSJ KEMEJA 29      Rp 140.000,00   Rp 4.060.000,00   Rp  5.110.000,00  

      TAMBAHAN 7      Rp 140.000,00   Rp 980.000,00  

      KAOS 3/4 1      Rp 70.000,00   Rp 70.000,00  

  887 ? PERCA KAIN 10      Rp 25.000,00   Rp 250.000,00   Rp 250.000,00  

28/07/2018 888 PAK YANTO PSJ KAOS PENDEK 30 2    Rp 60.000,00   Rp 1.800.000,00   Rp 2.410.000,00  

      KAOS PANJANG 7      Rp 70.000,00   Rp 490.000,00  

      ANAK ANAK 3      Rp 40.000,00   Rp 120.000,00  

11/07/2018 889 BP.ANWAR POLO PENDEK 7      Rp 90.000,00   Rp 630.000,00   Rp 1.330.000,00  

      POLO PANJANG 7      Rp 100.000,00   Rp 700.000,00  

20/07/2018 890 BP. CHARBAINI KAOS OBLONG 103 3    Rp 25.000,00   Rp 2.575.000,00   Rp  4.515.000,00  
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      TAMBAHAN 4      Rp 25.000,00   Rp 100.000,00   

      PAKET 1          Rp 800.000,00  

      PAKET2          Rp 540.000,00  

      2BENDERA          Rp 150.000,00  

      KAOS20s 5      Rp 70.000,00   Rp 350.000,00  

17/07/2018 891 YAHYA KRODONG 3      Rp 180.000,00   Rp 540.000,00   Rp 540.000,00  

  892 NUSINDO KAOS30s ALL SIZE 29      Rp 50.000,00   Rp 1.450.000,00   Rp  1.510.000,00  

      JUMBO 1      Rp 60.000,00   Rp 60.000,00  

20/07/2018 895 BP.ARYANTO POLO 9      Rp 75.000,00   Rp 675.000,00   Rp  675.000,00  

  896 MAS DITO POLO 9      Rp 70.000,00   Rp 630.000,00   Rp  1.590.000,00  

        12      Rp 80.000,00   Rp 960.000,00  

  897 BP.JAGAD KAOS 20s 100 3 1  Rp 65.000,00   Rp 6.500.000,00   Rp  6.845.000,00  

      SABLON 69 4    Rp 5.000,00   Rp 345.000,00  

        961 27 5       

08/08/2018 865 AFRI ACEH KAOS KERAH  928 10 16  Rp      65.000,00   Rp     
60.320.000,00  

 Rp      
60.320.000,00  

 08/08/2018 866 MAS ITENG BANNER 5X2 1      Rp 300.000,00   Rp 300.000,00   Rp 300.000,00  

  867 NUSINDO POLO JIHAU            Rp 105.172.000,00  

  868 SKI KAOS KERAH 
LAKOS 

17      Rp 80.000,00   Rp 1.360.000,00   Rp 1.360.000,00  

  872 NUSINDO KAOS L. 
PANJANG 

17      Rp 60.000,00   Rp 1.020.000,00   Rp 1.180.000,00  

      KAOS PENDEK 2      Rp 50.000,00   Rp 100.000,00  

      PENDEK JUMBO 1      Rp 60.000,00   Rp 60.000,00  

  874 BP.OPNIL KAOS 18      Rp 60.000,00   Rp 1.080.000,00   Rp  2.190.000,00  

      KAOS KERAH 12      Rp 80.000,00   Rp 960.000,00  

      PAKET          Rp 150.000,00  

  875 BP. AQLI KAOS  25      Rp 35.000,00   Rp 875.000,00   Rp 1.035.000,00  
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      KAOS BAMBU 2      Rp 80.000,00   Rp 160.000,00   

  876 BNR BALI ( DIKLIT) KEMEJA  21      Rp 150.000,00   Rp 3.150.000,00   Rp 4.944.000,00  

      KAOS 21      Rp 70.000,00   Rp 1.470.000,00  

      PAKET          Rp 80.000,00  

      KEMEJA+ 1      Rp 150.000,00   Rp 150.000,00  

      KAOS + 1      Rp 70.000,00   Rp 70.000,00  

      PAKET          Rp 24.000,00  

01/08/2018 899 NGOH ACEH KAOS PENDEK 31 2    Rp 35.000,00   Rp 1.085.000,00   Rp 2.105.000,00  

      KAOS PANJANG 19      Rp 40.000,00   Rp 760.000,00    

    13 kg PAKET11          Rp 260.000,00    

  900 ULIL ALBAB JAKET 50 3 3  Rp 130.000,00   Rp 6.500.000,00   Rp 6.500.000,00  

  901 YONES KAOS 9      Rp 60.000,00   Rp 540.000,00   Rp  540.000,00  

  903 MAS IWAN RS KAOS KATIN 
CONBAT 

24      Rp 55.000,00   Rp 1.320.000,00   Rp  1.320.000,00  

08/08/2018 905 ACEH /HAMDANI KAOS PE 27      Rp 40.000,00   Rp 1.080.000,00   Rp 1.280.000,00  

      TAMBAHAN 3      Rp 40.000,00   Rp 120.000,00    

      PAKET          Rp  80.000,00    

  906 BP IRWAN RS KAOS LENGAN 
PANJANG 

30 2    Rp 65.000,00   Rp  1.950.000,00   Rp 1.950.000,00  

18/08/2018 907 DITO POLO CVC 
PENDEK 

45 3 3  Rp 70.000,00   Rp  3.150.000,00   Rp 4.870.000,00  

      PANJANG  21      Rp 80.000,00   Rp  1.680.000,00    

      ANAK ANAK 1        Rp  40.000,00    

  908 PAPUA LAKOS PE 
COWOK 

11      Rp 75.000,00   Rp  825.000,00   Rp 3.150.000,00  
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      LAKOS PE CEWEK 31 2    Rp  75.000,00   Rp  2.325.000,00    

  909 BP CHARBAINI  KAOS 18      Rp 35.000,00   Rp  630.000,00   Rp 710.000,00  

    4KG PAKET        Rp 20.000,00   Rp  80.000,00    

  910 BG AGUS ACEH SLAYER 16      Rp 13.000,00   Rp  208.000,00   Rp 608.000,00  

      KAOS 5      Rp 80.000,00   Rp  400.000,00    

11/08/2018 911 TK ULIL ALBAT  KAOS SPELAN 8      Rp 46.000,00   Rp  368.000,00   Rp 548.000,00  

      BET  6      Rp 3.000,00   Rp  180.000,00    

24/08/2018 912 BP RIKI DONAL  L. PENDEK 12      Rp 100.000,00   Rp  1.200.000,00   Rp 2.940.000,00  

      L.PANJANG 6      Rp 110.000,00   Rp  660.000,00    

      JAKET 6      Rp 180.000,00   Rp  1.080.000,00    

  913 PAK ROZI ROMPI 30 2    Rp 160.000,00   Rp  4.800.000,00   Rp 5.020.000,00  

      PAKET 1          Rp  160.000,00    

      PAKET 2          Rp  160.000,00    

03/08/2018 914 MAS SUKIR CELEMEK 24      Rp 35.000,00   Rp  840.000,00   Rp 840.000,00  

03/08/2018 915 BP. ANDI WONOSOBO  KAOS FULLPRINT 5      Rp 160.000,00   Rp  800.000,00   Rp 820.000,00  

      PAKET          Rp  20.000,00    

  916 BP. YUSUF KAOS OBLONG 32 2    Rp 60.000,00   Rp  1.920.000,00   Rp 3.015.000,00  

      ANAK 1      Rp 45.000,00   Rp  45.000,00    

      KAOS KERAH 15      Rp 70.000,00   Rp  105.000,00    

  917 SYAH RIZAL POLO 20      Rp 85.000,00   Rp  1.700.000,00   Rp  1.700.000,00  

  918 M. HILMY JAKET KANVAS 27      Rp 150.000,00   Rp  4.050.000,00   Rp  4.050.000,00  

  920 IBU ZAHWA BET 100 5 3  Rp 2.000,00   Rp  200.000,00   Rp 200.000,00  

07/08/2018 921 BP.YUDI JENGGO PENDEK 20      Rp 70.000,00   Rp  1.400.000,00   Rp 3.430.000,00  
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      PANJANG 11      Rp 80.000,00   Rp  880.000,00    

      PANJANG+10CM 12      Rp 90.000,00   Rp 1.080.000,00    

      TAMBAHAN 1      Rp 70.000,00   Rp 70.000,00    

  922 STAY COOL JAKET BABY TERI 10      Rp 180.000,00   Rp 1.800.000,00   Rp 2.763.000,00  

      JAKET BOMBER 2      Rp 210.000,00   Rp 420.000,00    

      BOMBER ANAK 1      Rp 160.000,00   Rp 160.000,00    

      KAOS DTG 2      Rp 140.000,00   Rp 280.000,00    

      PAKET          Rp 103.000,00    

21/08/2018 923 SYAH RIZAL ACEH POLO 29      Rp 85.000,00   Rp 2.465.000,00   Rp 2.465.000,00  

  924 WSA JAYA PURA POLO 10      Rp 85.000,00   Rp 850.000,00    

      PAKET           

  925 FANI JOKOKARYAN  POLO 5      Rp 55.000,00   Rp 850.000,00   Rp 850.000,00  

08/08/2018 926 PT.PANCA KEMEJA  30 2    Rp 170.000,00   Rp 5.100.000,00   Rp 8.600.000,00  

      KAOS PE DOBEL 100 5    Rp 35.000,00   Rp        3.500.000,00  

    41KG PAKET          Rp 640.000,00  

  927 BU. NURJANAH KAOS 30s 35 2    Rp 75.000,00   Rp 2.625.000,00   Rp  2.625.000,00  

      PAKET          Rp 190.000,00  

  928 BP.TOTO SEMARANG  KEMEJA JBL 3      Rp 150.000,00   Rp 450.000,00   Rp 740.000,00  

      KAOS 3      Rp 70.000,00   Rp 210.000,00  

      PAKET          Rp 80.000,00  

18/08/2018 929 MAS ARIF MOJOKERTO KEMEJA JURI 12      Rp 200.000,00   Rp 2.400.000,00   Rp 2.690.000,00  

      OBL 1      Rp 210.000,00   Rp 210.000,00  

      PAKET          Rp  80.000,00  

11/08/2018 930 DONI MAKASAR FULLPRINT 11      Rp 120.000,00   Rp 1.320.000,00   Rp 1.838.000,00  
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      L.PANJANG 1      Rp 130.000,00   Rp 130.000,00   

      FULLPRINT 
AMERICA 

2      Rp 120.000,00   Rp  240.000,00  

      PAKET          Rp 148.000,00  

                    

11/08/2018 932 DITO POLO 
TAMBAHAN 

5      Rp 70.000,00   Rp 350.000,00   Rp  350.000,00  

11/08/2018 934 BP. BUYUNG PRINT KERAH 2      Rp 220.000,00   Rp 440.000,00   Rp  1.650.000,00  

      PRINT POLOS 2      Rp 200.000,00   Rp 440.000,00  

      KOMBET 30s 8      Rp 90.000,00   Rp 720.000,00  

11/08/2018 935 MAS RUDI  KAOS30s   12      Rp 70.000,00   Rp 840.000,00   Rp 930.000,00  

    2X1,5 BANNER        Rp 30.000,00   Rp 90.000,00  

11/08/2018 936 BP. MUKI JBI HITAM 8      Rp 110.000,00   Rp 880.000,00   Rp 1.760.000,00  

      OBI BIRU 4      Rp 110.000,00   Rp 440.000,00  

      JBI BIRU 4      Rp 110.000,00   Rp  440.000,00  

19/08/2018 937 MASJID UIN SUKA KAOS KATON 
COMBET 20s 

60 4 3  Rp 70.000,00   Rp  4.200.000,00   Rp 4.200.000,00  

19/08/2018 938 SYAH KUALA POLO L. 
PANJANG 

24      Rp 100.000,00   Rp  2.400.000,00   Rp 4.740.000,00  

      POLO L. PENDEK 26      Rp 900.000,00   Rp  2.340.000,00  

19/08/2018 939 WAWAN SAMSON KAOS 30s 25      Rp 70.000,00   Rp  1.750.000,00   Rp  1.750.000,00  

  940 DONI LOSARI JAKET ANAK 2      Rp 200.000,00   Rp  400.000,00   Rp 442.000,00  
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      PAKET          Rp  42.000,00   

19/08/2018 941 GARUDA CARCO KEMEJA 16      Rp 30.000,00   Rp  2.080.000,00   Rp  2.080.000,00  

19/08/2018 942 FAJAR MC KEMEJA OBI 3      Rp 210.000,00   Rp  630.000,00   Rp 630.000,00  

19/08/2018 943 BU. DIANA PANJANG 14      Rp 80.000,00   Rp  1.120.000,00   Rp 1.890.000,00  

      PENDEK 11      Rp 70.000,00   Rp  770.000,00  

19/08/2018 944 BP. ARIF OBI    2      Rp 210.000,00   Rp  420.000,00   Rp 448.000,00  

      PAKET          Rp  28.000,00  

25/08/2018 945 POLO 99 POLO PENDEK 12      Rp 90.000,00   Rp  1.080.000,00   Rp 4.280.000,00  

      POLO PANJANG 32 2    Rp 100.000,00   Rp  3.200.000,00  

28/08/2018 946 BP HENDRI(GONRONG) FULL PRINT 4      Rp 190.000,00   Rp  760.000,00   Rp 780.000,00  

      PAKET          Rp  20.000,00  

28/08/2018 948 DONI LOSARI JAKET  6      Rp 230.000,00   Rp  1.380.000,00   Rp 2.031.000,00  

      JAKET ANAK 7 TH 2      Rp 210.000,00   Rp  420.000,00  

      PAKET          Rp  231.000,00  

28/08/2018 949 PAPUA WSA 6      Rp 85.000,00      

      AL MU MINUN 10      Rp 75.000,00      

    2301 46 12    
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